BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Metode Tahap |
Pada penelitian yang telah dilakukan pada bulan Juli — Agustus 2019
bahwa tumbuhan family Fabaceae memiliki ciri-ciri morfologi dan terdapat
keunikan yang dimiliki.
1. Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae
Berikut deskripsi ciri morfologi tumbuhan family Fabaceae :
a. Kacang Hijau (Vigna radiata (L.)R.Wilczek)
Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung.
Secara keseluruhan tumbuhan kacang hijau tersusun dari akar, batang,

daun, bunga dan buah seperti pada gambar yang tertera dibawah.

il
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Gambar 4.1 Tumbuhan Vigna radiata secara keseluruhan (Sumber :
dok.pribadi)
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1) Deskripsi akar
Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar

berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan

pada bagian akar.

Tabel 4.1 Pengamatan Akar Vigna radiata

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 1
Pengamatan
Al Sistem perakaran Akar tunggang
A2 Tipe akar berdasarkan | Akar  tunggang  yang
cabang dan bentuknya | bercabang
Akar A3 Ciri lain Akar berwarna coklat,
terdapat bintil-bintil akar

Gambar 4.2 Akar Tunggang Vigna radiata (sumber :dok.pribadi)

Kacang hijau memiliki sistem perakaran tunggang yang bercabang.
Akar tersebut berwarna coklat. Pada akar terdapat bintil-bintil kecil yang

menempel pada cabang akar.

2) Deskripsi batang
Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam
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percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut

tabel pengamatan batang.

Tabel 4.2 Pengamatan Batang Vigna radiata

batang

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 1
Pengamatan
Bl Batang/tak berbatang | Berbatang
B2 Macam batang yang | Batang basah
jelas
B3 Bentuk batang Bersegi 6
Batang B4 Permukaan batang Berusuk dan berambut
B5 Arah tumbuh batang Tegak ke atas
B6 Macam percabangan | Simpodial
batang
B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air
B8 Arah tumbuh cabang | Tegak

Gambar 4.3 Penampang dari batang (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.4 Batang secara melintang yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler
dengan perbesaran 4x (200u1m). (sumber :dok.pribadi)
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Kacang hijau memiliki batang. Batang kacang hijau ini
dikategorikan batang basah dan memiliki bentuk batang bersegi 6.
Permukaan batangnya berusuk dan berambut, arah tumbuh batang tegak
ke atas, macam percabangan batang simpodial, sifat cabang batang
wiwilan atau tunas air, dan arah tumbuh cabang tegak. Menurut
Trustinah dalam buku karya M. Mustakim mengatakan bahwa Tanaman
kacang hijau memiliki batang yang bersifat berbuku-buku Batang dan
cabang biasanya berwarna hijau muda, hijau tua, ungu muda dan ungu

tua.®

3) Deskripsi daun
Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun
tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun,
pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun,
tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun.

Tabel 4.3 Pengamatan Daun Vigna radiata

Fokus Kode Aspek Spesies 1
Pengamatan pengamatan
C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun.

C2 Daun Daun majemuk menyirip gasal
tunggal/majemuk
C3 Kelengkapan Tangkai daun, helai daun

daun
C4 Bentuk helaian | Panjang : 10,1 cm
daun Lebar: 9,7 cm
Daun Bentuk : bangun delta
C5 Tepi daun Rata dan pinggirannya terdapat
bulu kasar
C6 Pangkal daun Rompang atau rata
C7 Ujung daun Meruncing

C8 Permukaan daun | Berbulu kasar

# M. Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif..., hal. 50
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C9 Tulang daun e Tulang daun menyirip.
e Tersusun dari ibu tulang,
tulang cabang tingkat 1 dan 2,
serta urat daun.
C10 | Uratdaun Bentuk seperti jala
C11 | Tekstur daun Tipis
C12 | Ciri khusus e Warna permukaan atas daun

berwarna lebih hijau daripada
permukaan bawah.

e Seluruh cabang dan batang
utama diselimuti oleh bulu-
bulu kasar berwarna putih.

Gambar 4.5 Daun Vigna radiata (sumber :dok.pribadi)

Daun kacang hijau berwarna hijau dan berbentuk bangun delta.

Daun kacang hijau termasuk daun majemuk menyirip gasal. Memiliki

2 stipula yang terdapat dikanan dan kiri pangkal daun. Daun terdiri

atas tangkai daun dan helai daun. Panjang daun berkisar 10,1 cm dan

lebar daun berkisar 9,7 cm. tepi dan pangkal daun rata, sedangkan

pada ujung daun meruncing. Seluruh permukaan daun dan tangkai

daun diselimuti oleh bulu kasar yang berwarna putih. Tulang daun

menyirip. Tersusun dari ibu tulang, tulang cabang tingkat 1 dan 2,

serta urat daun. Urat daun berbentuk seperti jala. Tekstur daun kacang

hijau tipis.
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Menurut Trustinah dalam buku karya M. Mustakim mengatakan

bahwa daun kacang hijau memiliki 3 helai daun (trifoliate) yang agak

lancip. Warna daun bermacam-macam, yakni hijau muda, hijau dan

hijau tua.®*

4) Deskripsi bunga

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga,

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel

hasil dari aspek pengamatan bunga.

Tabel 4.4 Pengamatan Bunga Vigna radiata

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 1
Pengamatan
D1 Letak bunga Bunga pada ujung batang
D2 Tipe bunga Majemuk
D3 Kelengkapan bunga | Tangkai, epicalyx,
calyx,mahkota, benang sari,
putik
D4 Simetri bunga Setangkup tunggal
D5 Kelamin bunga Berkelamin 2
D6 Warna bunga Kuning
D7 Bentuk dasar bunga | Kerucut
D8 Jumal kelopak | 5
Bunga (calyx)
D9 Susunan kelopak Berlekatan bercangap
D10 | Bentuk kelopak Tabung
D11 | Jumlah mahkota | 3
(corolla)
D12 | Susunan mahkota Lepas
D13 | Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu
D14 | Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang

warnanya hijau tua, terdapat

semacam helai daun
berbentuk  tabung  yang
membungkus  putik  dan

# M. Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif..., hal. 50
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benang sari. Pembungkus
tersebut berwarna ungu.

Gambar 4.6 Bunga Vigna radiata (sumber :dok.pribadi)

Bunga kacang hijau terletak di ujung batang. Bunga tersebut termasuk
bunga majemuk. Bunga berwarna kuning dan berbentuk seperti kupu-kupu.
Bunga terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan (epicalyx),
kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan putik
(pistillum). Bunga bersimetri setangkup tunggal. Mempunyai 2 kelamin.
Bentuk dasar bunga seperti kerucut. Mempunyai 5 kelopak dan susunan
kelopaknya berlekatan bercangap. Bentuk kelopak seperti tabung.
Mempunyai 5 mahkota dan susunan mahkota lepas. Mahkota berwarna
kuning. Dan terdapat mahkota berbentuk seperti tabung yang membungkus
putik dan benang sari. Mahkota tersebut berwarna ungu. Menurut Trustinah
dalam buku karya M. Mustakim mengatakan bahwa Bunga terdapat pada
batang utama atau pada cabang. Bunga kacang hijau memiliki daun yang

letaknya berseling.®®

% |hid,
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Gambar 4.7 Bunga Vigna radiata ketika dilihat dari Mikroskop Trinokuler
dengan perbesaran 4x (200gtm). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.8 Mahkota Bunga Vigna radiata (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.9 Alat Kelamin Bunga Vigna radiata (kiri) dan Mahkota pembungkus
alat kelamin (kanan). (sumber :dok.pribadi)
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Gambar 4.10 Susunan Kelopak dan Calon Buah (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.11 Kelopak (kiri) dan Kelopak Tambahan (kanan). (sumber
:dok.pribadi)

Deskripsi buah dan biji

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah
tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah
lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil
dasri aspek pengamatan buah dan biji.

Tabel 4.5 Pengamatan Buah dan Biji Vigna radiata

Fokus Kode Aspek pengamatan Spesies 1
Pengamatan
E1l Buah sejati/semu Sejati
E2 Buah tunggal/ majemuk/ | Majemuk
Buah berganda

E3 Karakteristik buah sejati | e  Buah sejati tunggal
yang kering dan
termasuk buah polong.

e Buah yang masih
muda berwarna hijau,
sedangkan ketika
sudah tua bewarna
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hitam dan kulit bagian
luarnya mengering.

F1 Bentuk biji Bulat
Biji F2 Jumlah lapisan kulit 1
F3 Ciri lain e Biji berwarna hijau

Gambar 4.12 Buah Vigna radiata yang masih dipohon (kiri) dan Perbedaan Buah
yang sudah tua (warna hitam) dan Buah yang masih muda (warna
hijau). (sumber :dok.pribadi)

Buah kacang hijau termasuk buah sejati. Buah ini termasuk buah majemuk.
Buah kacang hijau digolongkan dalam buah polong. Buah yang masih muda
berwarna hijau, sedangkan buah yang sudah tua berwarna coklat dan hitam.
Menurut Trustinah dalam buku karya M. Mustakim menjelaskan bahwa Buah
kacang hijau berbentuk bulat silindris atau pipih dengan ujung runcing atau
tumpul. Polong yang masih muda berwarna hijau kelam atau hijau tua. Dan
polong yang sudah tua berwarna hitam atau coklat jerami dengan panjang 6-15

cm. Polong tersebut memiliki rambut pendek.®

% Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif..., hal. 51
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Gambar 4.13 Biji Vigna radiata (sumber :dok.pribadi)

Biji kacang hijau berbentuk bulat dan berwarna hijau. Biji kacang hijau
mempunyai 1 lapisan kulit biji. Menurut Trustinah dalam buku karya M.
Mustakim menjelaskan bahwa Biji kacang hijau berbentuk bulat dan pada
umumnya lebih kecil. Biji kacang hijau berwarna hijau, coklat, kuning, atau hitam

dan hiliumnya ada yang cekung dan tidak cekung.®’

Gambar 4.14 Biji Vigna radiata yang utuh (kiri) dan dibelah melintang yang
menunjukkan adanya calon kecambah (kanan) yang dilihat di
Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um). (sumber

:dok.pribadi)

& Ibid,
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Gambar 4.15 Biji Vigna radiata yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling
biji (kanan). Panjang biji : 1158,66 um; Lebar biji : 915,12 pm.
Keliling biji : 3293,94 pm. (sumber :dok.pribadi)

b. Kacang Panjang (Vigna unguiculata (L.)Walp)
Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung.
Secara keseluruhan tumbuhan kacang panjang tersusun atas akar, batang,

daun, bunga, buah dan biji seperti pada gambar dibawabh ini.

Gambar 4.16 Tumbuhan Vigna unguiculata secara keseluruhan (sumber
:dok.pribadi)
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1) Deskripsi akar

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar
berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan
pada bagian akar.

Tabel 4.6 Pengamatan Akar Vigna unguiculata

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 2
Pengamatan

Al Sistem perakaran Akar tunggang

A2 Tipe akar berdasarkan | Akar  tunggang  yang
cabang dan bentuknya | bercabang

Akar A3 Ciri lain Akar berwarna coklat

Gambar 4.17 Akar Vigna unguiculata (sumber :dok.pribadi)
Kacang panjang memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang.

Akarnya berwarna coklat. Terdiri atas akar tunggang, cabang akar, akar
serabut dan bintil akar. Menurut Rukmana, Sistem perakaran pada kacang
panjang dapat menembus tanah hingga kedalaman 60 cm. Cabang-cabang
akarnya bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. untuk mengikat unsur

Nitrogen bebas dari udara kemudian dibentuk nodul (bintil) akar.®®

160.

8 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang, (Yogyakarta : Kanisius, 1995), hal. 15-
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Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut

tabel pengamatan batang.

Tabel 4.7 Pengamatan Batang Vigna unguiculata

batang

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 2
Pengamatan
Bl Batang/tak berbatang | Berbatang
B2 Macam batang yang | Batang basah
jelas
B3 Bentuk batang Bersegi 6
B4 Permukaan batang Berusuk
Batang B5 Arah tumbuh batang Memanjat. Alat
penunjangnya : tangkai
pembelit
B6 Macam percabangan | Simpodial
batang
B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air
B8 Arah tumbuh cabang | Terkulai

Gambar 4.18 Batang Vigna unguiculata penampang secara keseluruhan
(kiri) dan penampang melintang (kanan) yang dilihat dari
Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um).
(sumber :dok.pribadi)
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Kacang panjang memiliki batang. Batangnya termasuk batang
basah dan memiliki bentuk bersegi 6. Permukaan pada batang kacang
panjang berusuk. Arah tumbuh batang memanjat, dengan alat
penunjangnya berupa tangkai pembelit. Macam percabangan pada
batang termasuk simpodial. Memiliki sifat cabang batang yakni
wiwilan atau tunas air dan arah tumbuh cabang terkulai. Menurut
Rukmana, Batang kacang panjang liat dan memiliki sedikit bulu serta

berbuku-buku tapi tidak jelas.®®

3) Deskripsi daun
Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun
tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun,
pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun,
tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun.

Tabel 4.8 Pengamatan Daun Vigna unguiculata

Fokus Kode Aspek Spesies 2
Pengamatan pengamatan
C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun.

C2 Daun Daun majemuk menyirip gasal
tunggal/majemuk
C3 Kelengkapan Tangkai daun, helai daun

daun
C4 Bentuk helaian | Panjang : 8,6 cm
daun Lebar:5,5cm
Bentuk : bangun delta
C5 Tepi daun Rata
Daun C6 | Pangkal daun Rompang atau rata
C7 Ujung daun Meruncing
C8 Permukaan daun | Licin suram
C9 Tulang daun e Tulang daun menyirip.

e Tersusun dari ibu tulang,
tulang cabang tingkat 1 dan

# Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 11-12.
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urat daun.
C10 | Uratdaun Bentuk seperti jala
C11 | Tekstur daun Tipis
C12 | Ciri khusus Daun berwarna hijau tua

Gambar 4.19 Daun Vigna unguiculata (sumber :dok.pribadi)

Daun kacang panjang berwarna hijau tua, memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun. Daun kacang panjang termasuk majemuk
menyirip gasal. Memiliki kelengkapan daun yang berupa tangkai daun
dan helai daun. Panjang daun sekitar 8,6 cm, lebar daun 5,5 cm, dan
memiliki bentuk bangun delta. Tepi dan pangkal daun bertepi rata.
Sedangkan pada ujung daun meruncing. Permukaan daun licin suram.
Tulang daun kacang panjang menyirip, tersusun dari ibu tulang, tulang
cabang tingkat 1 dan urat daun. Urat daun berbentuk seperti jala, dan
tekstur daun tipis.

Trubus menyatakan bahwa daun tumbuh dengan berselang-seling.
Memiliki trifoliate atau biasanya disebut tiga helai anak daun dengan
tangkai daun 5-25 cm.*® Kacang panjang memiliki daun yang majemuk,
lonjong, berseling, dengan panjang 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm. tepi daun

rata, pangkal daun membulat, ujungnya lancip. Daun kacang panjang

 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti llmiah dan Racikan..., hal. 253
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bertulang menyirip.”* Menurut Rukmana, menyatakan bahwa letak daun

kacang panjang bersusun 3 dan berwarna hijau muda sampai hijau tua.*

4) Deskripsi bunga

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga,

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel

hasil dari aspek pengamatan bunga.

Tabel 4.9 Pengamatan Bunga Vigna unguiculata

Fokus Kode Aspek Spesies 2
Pengamatan pengamatan

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun

D2 Tipe bunga Majemuk

D3 Kelengkapan bunga | Tangkai, epicalyx,
calyx,mahkota, benang sari,
putik

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2

D6 Warna bunga Ungu

D7 Bentuk dasar bunga | Kerucut

D8 Jumal kelopak | 5

Bunga (calyx)

D9 Susunan kelopak Berlekatan bercangap

D10 | Bentuk kelopak Tabung

D11 | Jumlah mahkota | 5

(corolla)

D12 | Susunan mahkota Lepas

D13 | Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu

D14 | Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang

warnanya hijau tua. Terdapat
mahkota yang membungkus
benang sari dan putik

*! http://cere.farmasi.ugm.ac.id/ diakses tanggal 4 September 2019

% Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 11-12.
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Gambar 4.20 Bunga Vigna unguiculata (sumber :dok.pribadi)

Bunga kacang panjang terletak diketiak daun, memiliki tipe bunga
majemuk. Bunga kacang panjang terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak
tambahan (epicalyx), kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari
(stamen), dan putik (pistillum). Simetri bunga setangkup tunggal.
Berkelamin 2. Bunga berwarna ungu, bentuk dasar bunga seperti kerucut.
Memiliki 5 kelopak dengan susunan berlekatan bercangap serta berbentuk
seperti tabung. Memiliki 5 mahkota dengan susunan mahkota lepas.
Mahkota bunga berbentuk seperti kupu-kupu, warna mahkota ungu, dan
terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan putik.

Trubus mengatakan bahwa ukuran bunga 3,8 cm. Bunga berwarna
ungu muda berpadu putih dengan warna kuning dibagian tengah.*®* Menurut
Rukmana, bahwa Bunga kacang panjang berbentuk menyerupai kupu-kupu
yang terletak pada ujung tangkai yang panjang. Warna bunga bervariasi

antara putih, kuning, dan biru.*

° Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti llmiah dan Racikan..., hal.253
** Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 11-12.
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Gambar 4.21 Susunan Mahkota Bunga (kiri) dan Susunan Kelamin Bunga
(kanan) yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan

perbesaran 4x (200uum) (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.22 Putik (kiri) dan Benangsari (kanan) yang dilihat dari Mikroskop
Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.23 Kelopak (kiri) dan Kelopak tambahan (kanan) yang dilihat dari
Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200.:m)

5) Deskripsi buah dan biji
Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah
tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah
lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil

dasri aspek pengamatan buah dan biji.
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Tabel 4.10 Pengamatan Buah dan Biji Vigna unguiculata

Fokus Kode Aspek pengamatan Spesies 2
Pengamatan
El Buah sejati/semu Sejati
E2 Buah tunggal/ majemuk/ | Majemuk
Buah berganda

E3 Karakteristik buah sejati | e  Buah sejati tunggal
kering dan termasuk
buah polong.

e Ukuran buah sangat
panjang

e Buah ketika masih
muda bewarna hijau dan
terdapat daging buah.

e Buah ketika sudah tua
bewarna coklat, kering
dan mengkerut.

F1 Bentuk biji Lonjong
Biji F2 Jumlah lapisan kulit 1
F3 Ciri lain e Biji berwarna merah

dan terdapat garis-garis
berwarna merah tua

Gambar 4.24 Buah Vigna unguiculata yang masih dipohon (kiri) dan
Perbandingan buah yang masih muda (warna hijau) dan yang
sudah tua (warna coklat). (sumber :dok.pribadi)

Buah kacang panjang termasuk buah sejati. Buah ini tergolong buah

majemuk. Termasuk buah polong. Ukuran buah kacang panjang sangat
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panjang. Buah yang masih muda berwarna hijau dan terdapat daging buah,
sedangkan buah yang sudah tua berwarna coklat, kering dan mengkerut. Hal
ini sesuai dengan yang dinyatakan pada Trubus bahwa Buah tumbuhan ini
berbentuk polong dan warnanya hijau. Polong muda tegak dan kerap terlihat
tumbuh berpasangan.” Menurut Rukmana, bahwa Buah kacang panjang
berbentuk polong dan ukurannya panjang serta ramping. Warna polong
hijau keputih-putihan atau putih (untuk buah muda), atau kemerah-merahan
namun setelah tua berwarna putih kekuning-kuningan atau hijau kekuning-

kuningan.®

Gambar 4.25 Biji Vigna unguiculata (sumber :dok.pribadi)

Biji kacang panjang berwarna merah dan berbentuk lonjong. Memiliki
1 lapisan kulit biji. Pada kulit biji terdapat garis-garis yang berwarna merah.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan pada Trubus, bahwa ukuran biji kecil
berbentuk lonjong membulat seperti ginjal berukuran 8-12 mm. Biji muda

berwarna putih dengan goresan berwarna coklat. Biji tua berwarna merah

% Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti IImiah dan Racikan..., hal. 253
% Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 11-12.
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kecoklatan atau hitam.®” Menurut Rukmana, bahwa Biji kacang panjang
berbentuk bulat agak memanjang dan pipih. Pada bagian tengahnya terdapat

bintik merah tua atau hitam.%

Gambar 4.26 Biji utuh (Kkiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon
kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran
4x (200pzm). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.27 Biji yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling biji (kanan),
Panjang biji : 2429,26 pm; Lebar biji : 1048,81 pum. Keliling biji :
5992,59 pm. (sumber :dok.pribadi)
c. Kacang Tolo (Vigna unguiculata subsp. unguiculata)
Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung.

Secara keseluruhan tumbuhan kacang tolo tersusun atas akar, batang,

daun, bunga, buah dan biji sesuai pada gambar dibawah ini.

" Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti lImiah dan Racikan..., hal. 253
*® Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 11-12.
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Gambar 4.28 Tumbuhan Vigna unguiculata subsp. unguiculata secara
keseluruhan (sumber :dok.pribadi)

1) Deskripsi akar
Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar
berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan
pada bagian akar.

Tabel 4.11 Pengamatan Akar Vigna unguiculata subsp. unguiculata

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 3
Pengamatan
Al Sistem perakaran Akar tunggang
A2 Tipe akar berdasarkan | Akar tunggang yang
cabang dan | bercabang
Akar bentuknya
A3 Ciri lain Akar  berwarna putih
kecoklatan
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Gambar 4.29 Akar Vigna unguiculata subsp. unguiculata (sumber
:dok.pribadi)

Kacang tolo memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang. Akar
kacang tolo berwarna coklat. Terdiri dari batang akar, cabang akar, serabut
akar dan bintil akar. Menurut Trustinah, sistem perakaran kacang tolo
berupa akar tunggang dengan akar-akar lateral yang berkembang biak
dengan baik.

Selain itu kacang tolo dikenal dengan baik sebagai ttumbuhan kacang
yang efisien menggunakan nitrogen dari udara melalui Rhizobium sp.
Kacang tolo memiliki bintil-bintil akar yang berbentuk bulat seperti biji
kacang kapri. Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Akar tumbuhan kacang
tolo menyebar kedalam tanah sampai 30-60 cm. akar ini bisa bersimbiosis
dengan bakteri Rhizobium sp., untuk mengikat Nitrogen bebas dari udara,

kemudian berbentuk menjadi bintil akar.*

% Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak, (Yogyakarta : Kanisius,
2000), hal 13-14
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Deskripsi batang
Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang
yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut

tabel pengamatan batang.

Tabel 4.12 Pengamatan Batang Vigna unguiculata subsp. unguiculata

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 3
Pengamatan
Bl Batang/tak berbatang | Berbatang
B2 Macam batang yang | Batang basah
jelas
B3 Bentuk batang Bersegi 6
B4 Permukaan batang Berusuk
Batang B5 Arah tumbuh batang | Tegak ke atas
B6 Macam percabangan | Simpodial
batang
B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air
B8 Arah tumbuh cabang | Tegak
batang

Gambar 4.30 Batang Vigna unguiculata subsp. unguiculata penampang
secara keseluruhan (kiri) dan penampang melintang
(kanan) yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan
perbesaran 4x (200ixm). (sumber :dok.pribadi)

Kacang tolo memiliki batang yang berbentuk persegi 6. Batang

tersebut termasuk batang basah. Pada permukaan batang berusuk dan

berambut. Arah tumbuh batang kacang tolo tegak keatas. Batang memiliki
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cabang yang termasuk cabang simpodial. Sifat tumbuh cabang batang
termasuk wiwilan atau tunas air. Arah tumbuh cabang batang tegak. Pada
batang dan tangkai daun kacang tolo terdapat semburat-semburat warna
merah. Ini merupakan ciri khusus pada tumbuhan kacang tolo.

Menurut Trustinah, Tipe pertumbuhan dari tumbuhan kacang ini
dibedakan menjadi dua yaitu determinit dan semi determinit dengan sifat
pertumbuhan yang tegak, agak tegak ataupun menyebar. Tipe determinit
adalah tipe tumbuhan yang ujungnya tidak melilit, perbungaannya singkat,
serempak, dan pertumbuhannya berhenti setelah tumbuhan berbunga.*®

Kacang tolo memiliki batang yang berbuku-buku. Berdasarkan posisi
cabang dapat dibedakan menjadi beberapa tipe, yakni tegak dan agak tegak
atau menjalar. Berdasarkan tipe cabang batang tersebut, kacang tolo yang
sedang diamati ini termasuk kacang tolo yang memiliki cabang batang
tegak. '

Menurut Rahmat dan Yuyun, bahwa Kacang tolo memiliki ciri bahwa
polongnya tegak ke atas dan sifatnya kaku. Sekilas, kacang tolo memiliki

ciri yang sama dengan kacang panjang, namun kacang tolo berbatang

pendek dan tidak merambat jadi tidak membutuhkan lanjaran.*®

3) Deskripsi daun
Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun

tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun,

100 Trystinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi, No.3, 1998. Hal.6.
101 H

Ibid,
12 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak..., hal 13-14
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pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun,
tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun.

Tabel 4.13 Pengamatan Daun Vigna unguiculata subsp. unguiculata

Fokus Kode Aspek Spesies 3
Pengamatan pengamatan
C1l Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun

Cc2 Daun Daun majemuk menyirip gasal
tunggal/majemuk
C3 Kelengkapan daun | Tangkai daun, helai daun
C4 Bentuk helaian | Panjang : 8,6 cm
daun Lebar : 5,3 cm
Bentuk : bangun delta
C5 Tepi daun Rata
C6 Pangkal daun Rompang atau rata
Daun C7 | Ujung daun Meruncing
C8 Permukaan daun Licin suram
C9 Tulang daun e Tulang daun menyirip.

e Tersusun dari ibu tulang,
tulang cabang tingkat 1
dan urat daun.

C10 | Uratdaun Bentuk seperti jala
C11 | Tekstur daun Tipis
C12 | Ciri khusus e Pada bagian batang dan

tangkai daun terdapat
semburat-semburat warna
merah. Semburat-semburat
tersebut terletak diujung
batang dan pangkal
percabangan batang.

o Daun berwarna hijau tua

Gambar 4.31 Daun Vigna unguiculata subsp. unguiculata (sumber :dok.pribadi)
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Kacang tolo memiliki daun yang berwarna hijau tua. Daun tersebut
majemuk menyirip gasal. Memiliki 2 stipula dikanan dan Kiri pangkal daun.
Daun terdiri dari tangkai daun dan helai daun. Pada daun kacang tolo
memiliki panjang sekitar 8,6 cm dan lebar daun 5,3 cm. Trustinah,
menjelaskan bahwa daun pada kacang tolo berwarna hijau dan memiliki
panjang daun yang berkisar antara 6,5-16 cm dan lebar daun 4-10 cm.'%

Kacang tolo memiliki daun yang terdiri dari 3 helaian yang terletak
berseling.® Bangun kacang tolo berbentuk bangun delta. Tepi dan pangkal
daun rata. Ujung daun meruncing. Permukaan pada daun licin suram.
Memiliki tulang daun yang menyirip. Tersusun dari ibu tulang, tulang
cabang tingkat 1. Bentuk urat daun berbentuk seperti jala, dan memiliki
tekstur yang tipis.

Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Daunnya agak kasar, melekat

pada tangkai daun yang panjang. Daun bersusun tiga.'%

4) Deskripsi bunga
Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga,
kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk
dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah
mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel

hasil dari aspek pengamatan bunga.

103

Trustinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi, No.3, hal. 6
' Ibid, hal.6-9
1% Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak..., hal.13-14
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Fokus Kode Aspek Spesies 3
Pengamatan pengamatan
D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun
D2 Tipe bunga Majemuk
D3 Kelengkapan Tangkai, epicalyx,
bunga calyx,mahkota, benang sari,
putik
D4 Simetri bunga Setangkup tunggal
D5 Kelamin bunga Berkelamin 2
D6 Warna bunga Ungu
D7 Bentuk dasar | Kerucut
bunga
Bunga D8 |Jumal  kelopak | 5
(calyx)
D9 Susunan kelopak | Berlekatan bercangap
D10 | Bentuk kelopak Tabung
D11 | Jumlah mahkota | 5
(corolla)
D12 | Susunan mahkota | Lepas
D13 | Bentuk mahkota | Seperti kupu-kupu
D14 | Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang

warnanya hijau tua. Terdapat
mahkota yang membungkus
benang sari dan putik

Gambar 4.32 Bunga Vigna unguiculata subsp.

menyerupai kupu-kupu (sumber :dok.pribadi)

unguiculata yang

Bunga kacang tolo terletak diketiak daun. Termasuk bunga majemuk.

Bunga kacang tolo terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan

(epicalyx), kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan

putik (pistillum). Simetri pada bunga kacang tolo setangkup tunggal.

Memiliki 2 kelamin. Bunga kacang tolo berwarna ungu. Memiliki 5 kelopak
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yang susunannya berlekatan bercangap dan berbentuk seperti tabung.
Memiliki 5 mahkota yang susunannya lepas berbentuk seperti kupu-kupu.
Mahkota berwarna ungu dan ada mahkota yang membungkus benang sari

dan putik.

Trustinah, menjelaskan bahwa bunga kacang tolo muncul dari ketiak
daun dan masing-masing tandan mengandung 6-12 kuncup bunga dengan
tangkai bunga yang sangat pendek. Bunga terdiri dari kelopak, mahkota
terdiri dari 5 helai, benang sari dan putik. Memiliki bunga yang berwarna
putih kekuningan atau keunguan.’® Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa
Bunga berbentuk seperti kupu-kupu, terletak pada ujung tangkai yang

panjang.*®’

Gambar 4.34 Susunan Kelamin Bunga yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler
dengan perbesaran 4x (200xm). (sumber :dok,pribadi)
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Trustinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi..., hal. 6-9
Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak..., hal.13-14
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Gambar 4.35 Putik (kiri) dan Benangsari (kanan) yang yang dilihat dari Mikroskop
Trinokuler dengan perbesaran 4x (200m). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.36 Kelopak (kiri) dan Kelopak tambahan (kanan) yang dilihat dari
Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um). (sumber

:dok.pribadi)

5) Deskripsi buah dan biji

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah

lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil

dasri aspek pengamatan buah dan biji.

Tabel 4.15 Pengamatan Buah dan Biji Vigna unguiculata subsp. unguiculata

sejati

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 3
Pengamatan
E1l Buah sejati/semu Sejati
E2 Buah tunggal/ | Majemuk
Buah majemuk/ berganda
E3 Karakteristik buah |e Buah sejati tunggal

yang kering dan
termasuk buah polong.
Buah ketika masih
muda bewarna hijau
dan sedikit terdapat
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daging buahnya.
e Ketika sudah tua
bewarna coklat.

F1 Bentuk biji Bulat
Biji F2 Jumlah lapisan kulit 1
F3 Ciri lain e Biji berwarna coklat
muda

Gambar 4.37 Buah muda yang masih dipohon (kiri) dan Buah yang sudah tua
(kanan). (sumber :dok.pribadi)

Kacang tolo termasuk buah sejati. Buah ini tergolong buah majemuk,
dikarenakan setiap tangkai terdapat 6-12 kuncup bunga, sehingga termasuk
buah majemuk. Buah kacang tolo ini termasuk jenis buah polong. Buah
yang masih muda berwarna hijau dan berdaging, sedangkan buah yang
sudah tua berwarna coklat dan kering. Rukmana dan Yuyun, mengatakan
bahwa Buah kacang tolo berbentuk polong dengan ukuran kurang lebih 10
cm, berwarna hijau dan bersifat kaku.'®® Trustinah, menyatakan bahwa buah
kacang tolo muda berwarna hijau muda atau hijau kelam, sedangkan buah

yang tua berwarna krem, coklat atau hitam.®

108 H
Ibid,
1% Trustinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi. .., hal. 6-9
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&

Gambar 4.38 Biji Vigna unguiculata subsp. unguiculata (sumber :dok.pribadi)

Kacang tolo memiliki biji yang berwarna putih kecoklatan. Berbentuk
bulat. Biji kacang tolo memiliki 1 lapisan kulit biji. Rukmana dan Yuyun,
mengatakan bahwa Biji kacang tolo berbentuk bulat panjang, pipih dengan

ukuran 4-6 x 7-8 mm dan berwarna kuning kecoklatan.**°

Gambar 4.39 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon
kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran
4x (200gem). (sumber :dok.pribadi)

110

Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak..., hal.13-14
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Gambar 4.40 Biji yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling biji

(kanan). Panjang biji :

Keliling biji : 3940,73 pmm. (sumber :dok.pribadi)

d. Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)

1437,25 pm; lebar biji : 950,18 pm.

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung.

Secara keseluruhan, kacang tanah tersusun atas akar, batang, daun, bunga,

buah dan biji sesuai pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.41 Tumbuhan Arachis hypogaea secara keseluruhan. (sumber
:dok.pribadi)

1) Deskripsi

akar

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe

akar berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut

pengamatan pada bagian akar.

Tabel 4.16 Pengamatan Akar Arachis hypogaea

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 4
Pengamatan
Al Sistem perakaran Akar tunggang
A2 Tipe akar berdasarkan | Akar tunggang yang
cabang dan | bercabang
Akar bentuknya
A3 Ciri lain Akar berwarna coklat,

cabang akar lembut,
terdapat bintil-bintil pada
akar
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Gambar 4.42 Akar Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi)
Kacang tanah memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang. Akar

kacang tanah terdiri dari akar tunggang, cabang akar, serabut akar dan
bintil-bintil akar. Trustinah, menjelaskan bahwa kacang tanah merupakan
tanaman herba semusim dengan akar tunggang dan akar lateral yang
berkembang dengan baik. Seluruh aksesi kacang memiliki nodul (bintil)
pada akarnya.'* Menurut Rukmana, menyatakan bahwa Akar tumbuhan
kacang tanah terdiri dari akar lembaga, akar tunggang dan akar cabang.
Akar menyebar kesemua arah sedalam kurang lebih 30 cm dari permukaan
tanah. Akar bersimbiosis mutualisme dengan bakteri Rhizobium sp., yang
mengikat Nitrogen bebas dari udara sehingga membentuk bintil-bintil

(nodul) pada akar.'*?

2) Deskripsi batang
Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam

111

Trustinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi..., hal. 6-9
Rahmat Rukmana, Kacang Tanah, (Yogyakarta : Kanisius, 1998), hal. 16
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percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut

tabel pengamatan batang.

Tabel 4.17 Pengamatan Batang Arachis hypogaea

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 4
Pengamatan
Bl Batang/tak berbatang | Berbatang
B2 Macam batang yang | Batang basah
jelas
B3 Bentuk batang Bulat
B4 Permukaan batang Berambut
Batang B5 Arah tumbuh batang | Serong ke atas
B6 Macam percabangan | Simpodial
batang
B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air
B8 Arah tumbuh cabang | Tegak
batang

Gambar 4.43 Batang Arachis hypogaea penampang secara keseluruhan (kiri) dan
penampang melintang (kanan) yang dilihat dari Mikroskop

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200im). (sumber :dok.pribadi)
Kacang tanah memiliki batang. Batangnya termasuk batang basah.
Batang berbentuk bulat. Pada permukaan batang terdapat rambut-rambut.
Arah tumbuh batang kacang tanah serong ke atas. Batang kacang tanah

memiliki cabang dan termasuk cabang simpodial. Sifat cabang batang

wiwilan atau tunas air. Arah tumbuh cabang batang tegak. Menurut
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Rukmana, menyatakan bahwa Batang kacang tanah memiliki ukuran yang

pendek, berbuku-buku, dan tipe pertumbuhannya tegak atau mendatar.**?

Deskripsi daun

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang
yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam
percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut
tabel pengamatan batang.

Tabel 4.18 Pengamatan Daun Arachis hypogaea

Fokus Kode Aspek Spesies 3
Pengamatan pengamatan
C1l Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun

Cc2 Daun Daun majemuk menyirip
tunggal/majemuk | genap
C3 Kelengkapan daun | Tangkai daun, helai daun
C4 Bentuk helaian | Panjang : 3,9 cm
daun Lebar : 2,6 cm
Bentuk : bulat telur terbalik
C5 Tepi daun Rata
C6 Pangkal daun Rompang atau rata
Daun C7 | Ujung daun Membulat
C8 Permukaan daun Licin suram
C9 Tulang daun e Tulang daun menyirip.

e Tersusun dari ibu tulang,
tulang cabang tingkat 1
dan urat daun.

C10 | Uratdaun Urat daun sangat lembut dan
hampir tidak terlihat

C11 | Tekstur daun Tipis

C12 | Ciri khusus Daun berwarna hijau tua

13 1hid, hal. 16-18
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Gambar 4.44 Daun Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi)

Kacang tanah memiliki daun yang berwarna hijau dan termasuk daun
menyirip genap. Daun kacang tanah berbentuk bulat telur terbalik. Memiliki
2 stipula yang terdapat di kanan dan kiri pangkal daun. Ukuran panjang
daun berkisar 3,9 cm dan lebar daun berkisar 2,6 cm. Tepi dan pangkal daun
rata, sedangkan pada ujung daun membulat. Permukaan pada daun licin
suram. Tulang daun kacang tanah menyirip. Tulang daun tersusun dari ibu
tulang, tulang cabang tingkat 1 dan urat daun. Urat daun berbentuk seperti
jala. Dan tekstur pada daun kacang tanah tipis.

Menurut Rukmana, mengatakan bahwa Pada bagian daun berbentuk
lonjong, letaknya berpasangan (majemuk), dan bersirip genap. Pada tiap
tangkai daun terdiri dari 4 helai anak daun. Pada daun muda berwarna hijau
kekuningan, dan setelah tua berwarna hijau tua. Daun tua lama-lama akan
menguning dan akan berguguran mulai dari bawah keatas bersamaan
dengan stadium polong yang tua. Pada permukaan daun memiliki bulu yang

fungsinya untuk sebagai penahan atau menyimpan debu.***

114 1bid,
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Menurut Steenis dkk., menyatakan bahwa Daun penumpu pada
pangkalnya bersatu dengan tangkai daun, panjang 2-4 cm. anak daun oval,
memanjang atau bulat telur terbalik, tumpul sampai terpancung, 1,5-8 x 1-4

cm, yang teratas yang terbesar.*™

Deskripsi bunga
Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga,
kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel

hasil dari aspek pengamatan bunga.

Tabel 4.19 Pengamatan Bunga Arachis hypogaea

Fokus Kode Aspek Spesies 4
Pengamatan pengamatan

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun

D2 Tipe bunga Tunggal

D3 Kelengkapan bunga | Tangkai, epicalyx,
calyx,mahkota, benang sari,
putik

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2

D6 Warna bunga Kuning

D7 Bentuk dasar bunga | Kerucut

D8 Jumal kelopak | 3

Bunga (calyx)

D9 Susunan kelopak Berlekatan berbagi

D10 | Bentuk kelopak Tabung

D11 |Jumlah  mahkota | 5

(corolla)

D12 | Susunan mahkota Berlekatan

D13 | Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu

D14 | Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang
warnanya hijau tua. Terdapat
mahkota yang membungkus
benang sari dan putik.

5 C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di
Indonesia, cet.12, (Jakarta : PT Pradnya Paramita, 2008), hal. 224-225
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Gambar 4.45 Bunga Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi)
Bunga kacang tanah terletak di ketiak daun. Bunga berwarna kuning

dan berbentuk seperti kupu-kupu. Bunga tersebut termasuk bunga majemuk.
Bunga terdiri atas tangkai (pedicellus), kelopak tambahan (epicalyx),
kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan putik
(pistillum). Bunga kacang tanah bersimetri setangkup tunggal. Mempunyai
2 kelamin. Mempunyai bentuk dasar bunga seperti kerucut. Mempunyai 3
kelopak dan susunan kelopaknya berlekatan berbagi. Bentuk kelopak seperti
tabung. Mempunyai 5 mahkota dan susunan mahkota berlekatan. Mahkota
berwarna kuning. Terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan
putik.

Menurut Steenis dkk., menjelaskan bahwa Bunga dalam bulir yang
diketiak, duduk, berbunga sedikit, masing-masing dalam ketiak daun
pelindung yang melipat dobel. Daun pelindung pada pangkal kelopak
panjang dan sempit. Tabung kelopak berbentuk tangkai, tinggi 0,5-6cm; tapi

serupa selaput. Bendera bentuk lingkaran, kuning cerah, berurat ungu,



137

diameter 1-1,5 cm; lunas jauh lebih pendek daripada sayap, kung pucat.
Tabung benang sari tertutup. Kepala sari berseling panjang dan pendek.'*®
Menurut Rukmana, menjelaskan bahwa Bunga kacang tanah
berbentuk seperti kupu-kupu, berwarna kuning dan memiliki tangkai yang
panjang. Bunga ini tumbuh dari ketiak daun. Pada ujung tangkai bunga akan

berubah bentuk menjadi calon polong.**’

Gambar 4.46 Bunga Arachis hypogaea yang dilihat dari Mikroskop
Trinokuler dengan perbesaran 4x (200pm). (sumber

:dok.pribadi)

5) Deskripsi buah dan biji

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah
tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji,
jumlah lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut
tabel hasil dasri aspek pengamatan buah dan biji.

Tabel 4.20 Pengamatan Buah dan Biji Arachis hypogaea

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 4
Pengamatan
El Buah sejati/semu Sejati
E2 Buah tunggal/ | Tunggal
Buah majemuk/ berganda
E3 Karakteristik ~ buah |e¢ Buah sejati tunggal yang
sejati kering dan termasuk buah
polong.

¢ C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di

Indonesia.. ., hal. 224-225
'Y Rahmat Rukmana, Kacang Tanah..., hal. 16-18
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e Buah ketika masih muda

bewarna hijau dan kulit
luarnya agak kering.

e Ketika sudah tua bewarna

coklat dan kulitnya

mengering.
F1 Bentuk biji Bulat
Biji F2 Jumlah lapisan kulit | 1
F3 Ciri lain e Biji berwarna putih

kecoklatan dan terdapat
garis-garis warna merah

Gambar 4.47 Buah Arachis hypogaea yang masih muda (kiri) dan

yang sudah tua (kanan). (sumber :dok.pribadi)

Kacang tanah memiliki buah sejati tunggal yang kering bagian kulit

luarnya. Buahnya termasuk buah polong. Buah yang masih muda berwarna

krem dan kulitnya masih agak kering. Sedangkan ketika sudah tua buah

berwarna coklat dan kulit luarnya kering serta rapuh. Menurut Rukmana,

menjelaskan bahwa Buah polong ini terbentuk didalam tanah. Polong

kacang tanah memiliki kulit yang keras, berwarna putih kecoklatan. Pada

tiap polong berisi 1-3 biji. **® Menurut Steenis dkk., menjelaskan bahwa

Polongan memanjang, tanpa sekat antara, kuning pucat, gundul, tidak

membuka, panjang 2-7 cm.**

118 1hid,

% C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di

Indonesia..., hal. 224-225




139

Gambar 4.48 Biji Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi)
Sedangkan pada bijinya berwarna putih kecoklatan dan terdapat garis-
garis merah di bagian kulit luarnya. Permukaan bijinya licin kusut dan
memiliki 1 lapisan kulit biji.
Menurut Steenis dkk., menjelaskan bahwa biji berjumlah 1-5,

berwarna merah kuning, coklat atau ungu.'®

Menurut Rukmana,
menjelaskan bahwa Biji kacang tanah berbentuk bulat agak melonjong,
terbungkus dengan kulit biji yang tipis berwarna putih, merah, atau ungu.

Biji kacang tanah berkeping dua.'*

Gambar 4.49 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon
kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran
4x (200zem). (sumber :dok.pribadi)

120 1bid,
121 Rahmat Rukmana, Kacang Tanah..., hal. 16-18
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Gambar 4.50 Biji yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling biji, Panjang
biji : 2429,26 pm, Lebar biji : 1048,81 pm. Keliling biji : 5992,59 pm

e. Kacang Kedelai (Glycine max (L.) Merr.)
Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung.
Secara keseluruhan tumbuhan Kacang Kedelai tersusun atas akar, batang,

daun, bunga, buah dan biji sesuai pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.51 Tumbuhan Glycine max secara keseluruhan (sumber
:dok.pribadi)

1) Deskripsi akar
Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar
berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan
pada bagian akar.

Tabel 4.21 Pengamatan Akar Glycine max

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 5
Pengamatan

Al Sistem perakaran Akar tunggang
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A2 Tipe akar berdasarkan | Akar tunggang yang

cabang dan | bercabang
Akar bentuknya
A3 Ciri lain Akar berwarna coklat,

cabang akar lembut,
terdapat bintil-bintil pada
akar

Gambar 4.52 Akar Glycine max (sumber :dok.pribadi)

Kacang kedelai memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang.
Akarnya berwarna coklat. Cabang akar sangat lembut dan memiliki bintil-
bintil akar. Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Kedelai memiliki struktur
perakaran yang tersusun dari akar lembaga, akar tunggang dan akar scabang
berupa akar rambut. Akar ini memiliki kemampuan untuk membentuk binti
atau nodul. Bintil tersebut berbentuk bulat atau tidak beraturan. Bintil ini
merupakan koloni dari bakteri Rhizobium sp., yang telah mengikat Nitrogen

bebas dari udara.'??

122 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih, Kedelai Budidaya dan Pascapanen,

(Yogyakarta : Kanisius, 1996), hal. 21
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2) Deskripsi batang
Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang
yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut

tabel pengamatan batang.

Tabel 4.22 Pengamatan Batang Glycine max

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 5
Pengamatan
Bl Batang/tak berbatang | Berbatang
B2 Macam batang yang | Batang basah
jelas
B3 Bentuk batang Bulat
B4 Permukaan batang Berambut agak kasar
Batang B5 Arah tumbuh batang | Tegak ke atas
B6 Macam percabangan | Simpodial
batang
B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air
B8 Arah tumbuh cabang | Tegak
batang

Gambar 4.53 Batang Glycine max penampang secara keseluruhan (kiri) dan
penampang melintang (kanan) yang dilihat dari Mikroskop
Trinokuler dengan perbesaran 4x  (200um). (sumber

:dok.pribadi)
Kacang kedelai mempunyai batang yang termasuk batang basah dan
berbentuk bulat. Permukaan batang kedelai berambut. Arah tumbuh batang

tegak ke atas. Batang kacang kedelai mempunyai cabang. Cabang tersebut

termasuk cabang simpodial. Mempunyai sifat cabang batang yakni wiwilan



3)

143

atau tunas air. Arah tumbuh cabang juga tegak. Pada permukaan cabang
batang juga terdapat rambut.

Menurut Rukmana dan Yuyun, menjelaskan bahwa Kacang kedelai
berbatang semak dengan ketinggian mencapai 30-100 cm. batang ini

berbuku-buku dan memiliki cabang dengan jumlah antara 3-6 cabang.*?

Deskripsi daun

Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun
tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun,
pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, tekstur
daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun.

Tabel 4.23 Pengamatan Daun Glycine max

Fokus Kode Aspek Spesies 5
Pengamatan pengamatan
C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun

Cc2 Daun Daun majemuk menyirip gasal
tunggal/majemuk
C3 Kelengkapan daun | Tangkai daun, helai daun
C4 Bentuk helaian | Panjang : 4,4 cm
daun Lebar : 3,7 cm
Bentuk : bulat telur
C5 Tepi daun Rata dan pinggirannya
terdapat bulu kasar
Daun C6 Pangkal daun Rompang atau rata
C7 Ujung daun Terbelah
C8 Permukaan daun Berbulu kasar
C9 Tulang daun e Tulang daun menyirip.

e Tersusun dari ibu tulang,
tulang cabang tingkat 1
dan urat daun.

C10 | Uratdaun Bentuk seperti jala
C11 | Tekstur daun Tipis
C12 | Ciri khusus e Daun berwarna hijau tua

e Permukaan atas dan bawah
daun diselimuti bulu-bulu

123 1hid,
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kasar

e Keseluruhan batang dan
cabang juga diselimuti
bulu-bulu kasar.

Gambar 4.54 Daun Glycine max (sumber :dok.pribadi)

Kacang kedelai mempunyai daun yang berwarna hijau tua. Daunnya
berbentuk bangun delta. Termasuk daun majemuk menyirip gasal karena
disetiap tangkai terdiri dari 3 helai daun. Pada permukaan daun diselimuti
oleh bulu-bulu kasar. Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Daun kedelai
bersifat majemuk. Daun berjumlah 3 (trifoliolatus).***

Menurut Trubus, bahwa termasuk daun majemuk selalu dengan tiga
helai. Lembaran daun bertangkai pendek dan daun bertiga mempunyai
tangkai agak panjang. Masing-masing daun tipis dan berwarna hijau.
Permukaan daun berbulu halus (trachoma) pada kedua sisi.**®

Mempunyai 2 stipula yang terdapat di kanan dan Kiri pangkal daun.
Daun terdiri dari tangkai daun dan helai daun. Ukuran panjang daun berkisar

4,4 cm dan lebar daun berkisar 3,7 cm. tepi dan pangkal daun rata,

sedangkan pada ujung daun terbelah. Tulang daun menyirip. Tersusun dari

124 |
Ibid,
125 Trybus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti IImiah dan Racikan..., hal. 289
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ibu tulang, tulang cabang tingkat 1 dan urat daun. Bentuk urat daun seperti

jala. Dan tekstur daun tipis seperti selaput.

Deskripsi bunga

Pada aspek pengamatan bunga berisi

letak bunga, tipe bunga,

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel

hasil dari aspek pengamatan bunga.

Tabel 4.24 Pengamatan Bunga Glycine max

Fokus Kode Aspek Spesies 5
Pengamatan pengamatan
D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun
D2 Tipe bunga Majemuk
D3 Kelengkapan Tangkal, epicalyx,
bunga calyx,mahkota, benang sari,
putik
D4 Simetri bunga Setangkup tunggal
D5 Kelamin bunga Berkelamin 2
D6 Warna bunga Ungu
D7 Bentuk dasar | Kerucut
bunga
Bunga D8 Jumal  kelopak | 5
(calyx)
D9 Susunan kelopak | Berlekatan bercangap
D10 | Bentuk kelopak Tabung
D11 | Jumlah mahkota | 5
(corolla)
D12 | Susunan mahkota | Lepas
D13 | Bentuk mahkota | Seperti kupu-kupu
D14 | Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang

warnanya hijau tua. Terdapat
mahkota yang membungkus
benang sari dan putik.
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Gambar 4.55 Bunga Glycine max yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler
dengan perbesaran 4x (200m). (sumber :dok.pribadi)

Bunga kacang kedelai terletak di ketiak daun. Bunga berwarna ungu
dan berbentuk seperti kupu-kupu. Termasuk bunga majemuk. Bunga
tersusun dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan (epicalyx), kelopak
(calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan putik (pistillum).
Bunga bersimetri setangkup tunggal. Mempunyai 2 kelamin. Bentuk dasar
bunga seperti kerucut. Memiliki 5 kelopak dan susunan kelopak seperti
tabung. Memiliki 5 mahkota dan susunannya lepas. Mahkota berwarna
ungu. Terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan putik.

Menurut Trubus, bahwa Tunas atau bunga akan muncul pada ketiak
tangkai majemuk. Memiliki bunga yang sempurna dan berwarna ungu atau

h.126

puti Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Tumbuhan kedelai berbunga

sempurna yaitu pada setiap kuntum terdapat benangsari dan putik. *2

21

126 ||
Ibid,
127 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih, Kedelai Budidaya dan Pascapanen, hal.20-
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Gambar 4.56 Susunan Mahkota Bunga (kiri) dan Alat Kelamin Bunga (kanan) yang
dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200zm).
(sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.57 Benangsari (kiri) dan Putik (kanan) yang dilihat dari Mikroskop
Trinokuler dengan perbesaran 4x (200im). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.58 Kelopak (kiri) dan Kelopak tambahan (kanan) yang dilihat dari
Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um). (sumber
:dok.pribadi)

5) Deskripsi buah dan biji
Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah
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lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil

dasri aspek pengamatan buah dan biji.

Tabel 4.25 Pengamatan Buah dan Biji Glycine max

Fokus Kode Aspek Spesies 5
Pengamatan pengamatan
El Buah sejati/semu | Sejati
E2 Buah  tunggal/ | Majemuk
Buah majemuk/
berganda
E3 Karakteristik e Buah sejati tunggal yang
buah sejati kering dan termasuk buah
polong.

e Buah ketika masih muda
bewarna hijau dan permukaan
kulitnya terdapat bulu.

e Ketika sudah tua bewarna
coklat dan tekstur kulitnya
agak keras.

F1 Bentuk biji Bulat
Biji F2 Jumlah lapisan | 1
kulit
F3 Ciri lain e Biji berwarna putih

kekuningan

Gambar 4.57 Buah Glycine max yang masih dipohon (kiri) dan yang

(sumber :dok.pribadi)

diperlihatkan bagian dalam buah kacang kedelai (kanan).
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Gambar 4.59 Buah Glycine max yang memperlihatkan adanya bulu-bulu
pada kulit luar. (sumber :dok.pribadi)

Kacang kedelai memiliki buah sejati. Buah ini tergolong buah
majemuk. Buah ini juga termasuk buah polong. Buah yang masih muda
berwarna hijau, sedangkan yang sudah tua berwarna coklat. Tekstur buah
agak keras. Menurut Trubus, bahwa Buah polong berbulu, Selama proses
pematangan buah, polong yang mula-mula berwarna hiaju akan berubah

menjadi kehitaman.*?®

Gambar 4.60 Biji Glycine max (sumber :dok.pribadi)
Sedangkan pada bijinya berwarna putih kekuningan. Biji berbentuk
bulat dan memiliki 1 lapisan kulit biji. Menurut Trubus, bahwa Biji
berkeping dua, terbungkus kulit biji dan tidak mengandung jaringan

endosperma. Embrio terletak diantara keeping biji. Warna kulit biji kuning,

28 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti llmiah dan Racikan..., hal. 289
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hitam, hijau dan coklat. Bentuk biji kedelai umumnya bulat lonjong tetapi

ada pula yang bundar atau bulat agak pipih.**°

Gambar 4.61 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya
calon kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan
perbesaran 4x (200p:m). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.62 Biji yang diukur Panjang, Lebar dan Keliling dengan
menggunakan Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x
(200zem). Panjang biji 1451,90 pum dan lebar biji 1334,70 pum.

Keliling biji 4414,88 ptm. (sumber :dok.pribadi)

f. Kacang Koro Plentis/Kratok (Phaseolus lunatus L.)
Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung.
Secara keseluruhan tumbuhan Kacang Koro Plentis tersusun atas akar,

batang, daun, bunga, buah dan biji seperti pada gambar dibawah ini.

129 1hid,
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Gambar 4.63 Tumbuhan Phaseolus lunatus secara keseluruhan (sumber
:dok.pribadi)

1) Deskripsi akar
Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar
berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan

pada bagian akar.

Tabel 4.26 Pengamatan Akar Phaseolus lunatus

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 6
Pengamatan
Al Sistem perakaran Akar tunggang
A2 Tipe akar berdasarkan | Akar tunggang yang
cabang dan | bercabang
Akar bentuknya
A3 Ciri lain Akar berwarna coklat.

Gambar 4.64 Akar Phaseolus lunatus (sumber :dok.pribadi)
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sistem perakaran tunggang dan

bercabang. Akarnya berwarna coklat. Terdiri dari batang akar, cabang akar,

bintil akar, serabut akar, dan ujung akar.

2) Deskripsi batang

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut

tabel pengamatan batang.

Tabel 4.27 Pengamatan Batang Phaseolus lunatus

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 6
Pengamatan
B1 Batang/tak berbatang | Berbatang
B2 Macam batang yang | Batang basah
jelas
B3 Bentuk batang Bersegi 6
B4 Permukaan batang Berusuk
Batang B5 Arah tumbuh batang | Memanjat.
Alat penunjangnya :
tangkai pembelit
B6 Macam percabangan | Simpodial
batang
B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air
B8 Arah tumbuh cabang | Terkulai
batang

Gambar 4.65 Batang Phaseolus lunatus penampang secara keseluruhan (kiri)
dan penampang melintang (kanan) yang dilihat dari Mikroskop
Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um). (sumber :dok.pribadi)
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Kacang koro plentis memiliki batang yang berbentuk persegi 6.
Batangnya termasuk batang basah. Permukaan pada batang berusuk. Arah
tumbuh batang kacang koro plentis ini memanjat dengan menggunakan alat
penunjang berupa tangkai pembelit. Batang ini memiliki cabang yang
termasuk cabang simpodial. Cabang batang termasuk wiwilan atau tunas air.
Arah tumbuh cabang yakni terkulai.

Menurut Steenis dkk., bahwa batang sebagian telentang atau
menggantung diatas tanaman lain, hanya pada ujung kadang-kadang

membelit, dari buku-buku batang kerapkali keluar akar.'*

3) Deskripsi daun
Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun
tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun,
pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun,
tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun.

Tabel 4.28 Pengamatan Daun Phaseolus lunatus

Fokus Kode Aspek Spesies 6
Pengamatan pengamatan
C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat
dikanan kiri pangkal daun.
C2 Daun Daun majemuk menyirip gasal
tunggal/majemuk
C3 Kelengkapan daun | Tangkai daun, helai daun
C4 Bentuk helaian | Panjang : 12 cm
daun Lebar : 9 cm
Bentuk : bangun delta
C5 Tepi daun Rata
C6 Pangkal daun Rompang atau rata
Daun C7 Ujung daun Meruncing

3% C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di
Indonesia ..., hal. 222-223.
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C8 Permukaan daun Licin suram

C9 Tulang daun e Tulang daun menyirip.

e Tersusun dari ibu tulang,
tulang cabang tingkat 1
dan urat daun.

C10 | Uratdaun Bentuk seperti jala
C11 | Tekstur daun Tipis
C12 | Ciri khusus Warna permukaan atas daun

berwarna lebih hijau daripada
permukaan bawah.

Gambar 4.66 Daun Phaseolus lunatus (sumber :dok.pribadi)

Kacang koro plentis memiliki daun yang berwarna hijau. Daun tersebut
termasuk daun majemuk menyirip gasal. Karena, didalam tangkai terdiri
dari 3 helai daun. Daun kacang koro plentis berbentuk bangun delta.
Memiliki 2 stipula yang terdapat di kanan dan Kiri pangkal daun. Daun
tersusun dari tangkai daun, helai daun dan stipula. Ukuran panjang daun
sekitar 12 cm dan lebarnya sekitar 9 cm. Tepi dan pangkal daun rata,
sedangkan pada ujung daun meruncing. Permukaan pada daun licin suram.
Tulang daun menyirip. Tersusun dari ibu tulang, tulang cabang tingkat 1 dan

urat daun. Urat daun berbentuk seperti jala. Tekstur daun tipis.
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4) Deskripsi bunga
Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga,
kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk
dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah
mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel
hasil dari aspek pengamatan bunga.

Tabel 4.29 Pengamatan Bunga Phaseolus lunatus

Fokus Kode | Aspek pengamatan Spesies 6
Pengamatan
D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun
D2 Tipe bunga Majemuk

D3 Kelengkapan bunga | Tangkai, epicalyx,
calyx,mahkota, benang sari,

putik
D4 Simetri bunga Setangkup tunggal
D5 Kelamin bunga Berkelamin 2
D6 Warna bunga Ungu
D7 Bentuk dasar bunga | Kerucut
D8 Jumal kelopak | 4
Bunga (calyx)
D9 Susunan kelopak Berlekatan berlekuk
D10 | Bentuk kelopak Tabung
D11 | Jumlah mahkota | 3
(corolla)
D12 | Susunan mahkota Lepas
D13 | Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu
D14 | Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang

warnanya hijau tua. terdapat
semacam mahkota berbentuk
tabung yang membungkus
putik dan benang sari.
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Gambar 4.67 Bunga Phaseolus lunatus yang masih dipohon (kiri) dan yang
dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x
(200gtm). (sumber :dok.pribadi)

Kacang koro plentis memiliki bunga yang terletak di keriak daun.
Bunga berwarna ungu dan berbentuk seperti kupu-kupu. Bunga kacang koro
plentis termasuk bunga mejemuk, sebab didalam satu tangkai terdiri dari
banyak bunga. Bunga terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan
(epicalyx), kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan
putik (pistillum). Simetri pada bunga yakni bersimetri setangkup tunggal.
Mempunyai 2 kelamin. Bentuk dasar bunga seperti kerucut. Memiliki 4
kelopak dan susunan kelopaknya berlekatan berlekuk. Bentuk kelopak
seperti tabung. Memiliki 5 mahkota dan susunan mahkota lepas. Mahkota
berwarna ungu. Terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan putik.

Menurut Steenis, dkk., bahwa “Tandan bunga duduk diketiak,
bertangkai panjang, panjang poros yang mendukung bunga 5-12 cm, dengan
3-12 tonjolan, dimana bunga sendiri-sendiri atau dua-dua atau tiga-tiga
menancap padanya., anak tangkai + 0,5 cm. Kelopak bertaju 5 ; 2 taju

teratas lebar, bersatu menjadi bibir atas, yang lain kecil; tinggi tabung + 1

cm. Mahkota ungu merah, gundul; bendera dengan garis putih ditengah,
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melekuk kedalam, dengan 2 telinga terlipat membalik dan dengan 2

tonjolan, panjang bidang bendera + 2-5 cm; tunas tumpul.”**!

=]

Gambar 4.68 Susunan Mahkota Bunga (kanan) dan Susunan Kelamin
Bunga (kiri) yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan
perbesaran 4x (200im). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.69 Kelopak Bunga yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler
dengan perbesaran 4x (200g:m). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.70 Kelopak Tambahan Bunga yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler
dengan perbesaran 4x (200xm). (sumber :dok.pribadi)

31 1bid,
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5) Deskripsi buah dan biji
Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah
tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah
lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil
dasri aspek pengamatan buah dan biji.

Tabel 4.30 Pengamatan Buah dan Biji Phaseolus lunatus

Fokus Kode Aspek Spesies 6
Pengamatan pengamatan
El Buah sejati/semu | Sejati
E2 Buah  tunggal/ | Majemuk
Buah majemuk/
berganda
E3 Karakteristik e Buah sejati tunggal yang
buah sejati berdaging bagian kulit luar
dan termasuk buah kotak dan
termasuk buah polong.

e Buah yang masih muda
bewarna hijau, tekstur
kulitnya tidak kaku, dan
berdaging.

e Ketika sudah tua bewarna
coklat, kering dan kaku.

F1 Bentuk biji Bulat

Biji F2 Jumlah lapisan | 1
kulit

F3 Ciri lain e Biji masih muda berwarna
putih kehijauan bercampur
semburat warna pink

e Biji yang sudah kering

berwana coklat susu
bercampur semburat hitam
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Gambar 4.71 Buah Phaseolus lunatus yang masih dipohon (kiri); Perbedaan buah
(kanan) antara buah masih muda yakni berwarna hijau dan buah
yang sudah tua yakni berwarna coklat. (sumber :dok.pribadi)

Kacang koro plentis termasuk buah sejati. Buah ini tergolong buah
majemuk. Buah ini juga termasuk buah polong. Buah yang masih muda
berwarna hijau, tekstur kulit berdaging dan tidak kaku. Sedangkan buah
yang sudah tua berwarna coklat, tekstur kulitnya kering dan kaku. Menurut
Arsyad, Kacang koro memiliki ciri permukaan yang halus dan berwarna

hijau tua. Buah yang masih muda berwarna hijau.**?

Gambar 4.72 Biji Phaseolus lunatus yang masih muda (kiri) dan yang sudah tua
(kanan). (sumber :dok.pribadi)

Sedangkan biji kacang koro plentis berbentuk bulat dan memiliki 1
lapisan kulit biji. Biji yang masih muda berwarna putih kehijauan dan

terdapat corak warna merah muda. Pada biji yang sudah tua berwarna coklat

32 Herman Arsyad, Penuntun Praktis Bercocok Tanam Kacang-kacangan, (Jakarta

CV.Ricardo, t.t), hal.14
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dan terdapat corak warna hitam. Menurut Arsyad bahwa biji berwarna hitam
putih, merah atau ungu, bercak-bercak dan berbintik-bintik. Biji kacang
koro berbentuk bulat. Biji buah tidak rata akan tetapi menonjol karena

desakan biji.**

Gambar 4.73 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon
kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran
4x (200gzm). (sumber :dok.pribadi)

Gambar 4.74 Biji yang diukur panjang, lebar dan keliling dengan menggunakan
Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200um). Panjang biji

2637,91 pm dan lebar biji 1770,94 pum. Keliling buah 7215,93 pim.
(sumber :dok.pribadi)

2. Studi literature
a. Kacang Hijau (Vigna radiata (L.)R.Wilczek)
Kingdom : Plantae
Division  : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida

Order : Fabales

133 1hid,
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Family : Fabaceae
Genus : Vigna
Species : Vigna radiata (L.)R.Wilczek

Tumbuhan kacang hijau berasal dari Cina, kemudian disebarkan ke
Indonesia. Kacang hijau tumbuh di berbagai negara, terutama di India.
Sedangkan di Indonesia sendiri produksi kacang hijau berada di provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatra, Sulawesi, NTB, NTT, dan
Jawa.'®*

Kacang hijau mengandung karbohidrat lebih 55%, protein 20-25%,
lemak 1-1,2%, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin E, kalsium,
fosfor, besi, seng, kalium, magnesium, tembaga, mangan, asam folat,
tiamin, natrium dan kalium. Kacang hijau juga mengandung serat
pangan. Kacang hijau bermanfaat dalam pertumbuhan, memperkuat
tulang, kesehatan jantung, mencegah kanker, beri-beri, dan
meningkatkan sistem kerja saraf, peluruh air seni, melawan disentri,
melenyapkan biang keringat, menghilangkan bisul, menyuburkan
rambut, menguatkan imunitas tubuh, menurunkan Kolesterol,
melancarkan pencernaan, mengendalikan berat badan, menurunkan
resiko anemia, menyehatkan otak, menurukan darah tinggi, mengurangi
resiko diabetes, dan bermanfaat untuk ibu hail serta menyusui . Bahkan
kacang hijau bisa digunakan untuk bahan pangan, pakan ternak dan
pupuk hijau.*® Berikut tabel kandungan gizi pada kacang hijau :

Tabel 4.31 Kandungan Gizi Kacang Hijau

134 M. Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif..., 58
" Ibid, hal. 53-80
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Kandungan Gizi Kacang Hijau

Kalori (kal) 323
Protein (g) 22

Lemak (@) 15

Karbohidrat (g) 56,8
Kalsium (mg) 223
Zat besi (mQ) 7,5
Fosfor (mg) 319
Vitamin A (SI) 157
Vitamin Bl (mg) 0,46
Vitamin C (mg) 10

Air (g) 15,5

(Sumber : Retnaningsih 2008)

b. Kacang Panjang (Vigna unguiculata (L.)Walp)
Kingdom : Plantae

Division  : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family : Fabaceae
Genus : Vigna

Species : Vigna unguiculata (L.)Walp

Tumbuhan kacang panjang berasal dari India atau Cina. Namun,
pada literature yang lainnya menyebutkan bahwa kacang panjang berasal
dari benua Afrika. Kemudian menyebar ke Malaysia dan Indonesia.

Tumbuhan kacang hijau masih didominasi pulau Jawa. Tumbuhan ini
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juga menyebar di Sumatera, Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan,
Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya.**®
Kandungan dalam kacang ini berperan dalam proliferasi,
diferensiasi dan sintesis protein di sel target yang berbeda-beda.
Kandungan estrogen dalam kacang ini bisa digunakan untuk manambah
berat bdan, tinggi tubuh, merawat kulit, memperbesar payudara dan lain
sebagainya. Umumnya kacang panjang dikonsumsi dalam bentuk
polong yang belum tua dengan cara dimakan segar atau dimasak.
Kacang panjang kaya akan vitamin A, itamin C, asam folat, magnesium,
mangan, thiamin, ribovlafin, besi, potassium, dan fosfor. Kacang
panjang bisa berfungsi sebagai proliferasi sel epitel payudara.™*’ Berikut

tabel kandungan gizi pada kacang panjang :

Tabel 4.32 Kandungan Gizi Kacang Panjang

Jenis Zat Gizi Polong Biji Daun
Kalori 44.00 357.00 34.00
Karbohidrat (g) 7.80 70.00 5.80
Lemak (g) 0.30 1.50 0.40
Protein (g) 27.00 17.30 4.10
Kalsium (g) 49.00 163.00 134.00
Fosfor (mg) 347.00 437.00 146.00
Besi (mg) 0.70 6.90 6.20
Vitamin A 335.00 0 5240.00
Vitamin B 0.13 0.57 0.28
Vitamin C 21.00 2.00 29.00
Air (mg) 88.50 12.20 88.30
Bagian yang dapat dimakan 75.00 100.00 65.00

(Sumber : Haryanto, dkk.1995)

Kacang Tolo (Vigna unguiculata subsp. Unguiculata)

Kingdom

: Plantae

254

136 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang..., hal. 11-12.
337 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti llmiah dan Racikan..., hal. 253-
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Division  : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Vigna

Species : Vigna unguiculata subsp. Unguiculata

Kacang tolo berasal dari Afrika. Penyebaran tumbuhan kacang ini
menyebar ke Asia, diantaranya India dan Thailand. Sedangkan di
Indonesia, kacang tolo berkembang dikawasan Jawa, Indonesia Timur
dan Sulawesi Selatan. Selain itu, kacang tolo ini juga dikembangkan di
Sumatra dan Kalimantan.'*®

Kacang tolo memiliki kandungan protein nabati yang baik. Protein
tersebut bisa menyokong kebutuhan tubuh, termasuk membentuk otot,
membentuk jaringan kulit, rambut, dan kuku. Protein juga dapat
mengganti jaringan tubuh yang telah rusak. kandungan protein pada
kacang tolo sebanyak 40%. Kacang tolo mengandung zink. Zink ini
berfungsi untuk mengaktifkan sel T sehingga tubuh memiliki imun yang
tinggi. Zink juga berfungsi untuk menjaga kesuburan. Kacang tolo
mengandung Folat, Kalsium yang berfungsi menjaga kekuatan tulang
dan giri, Serat yang berfungsi untuk membantu melancarkan sistem
pencernaan.™* Berikut tabel kandungan gizi pada kacang tolo :

Tabel 4.33 Kandungan Gizi Kacang Tolo

No Komposisi Kacang Tolo
1 Kalori (kal) 339.10

138 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak..., hal. 12.
139 http://www.hellosehat.com/manfaat_kacang_tolo. Diakses tanggal 5 September 2019.
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2 Air (gr) 10.00
3 Protein (gr) 22.00
4 Lemak (gr) 1.40
5 Karbohidrat (gr) 59.10
6 Serat (gr) 3.70
7 | Abu(gr) 3.70
8 Kalsium (mg) 77.00
9 Fosfor (mg) 449.00
10 | Besi (mg) 6.50
11 | Vitamin A (SI) 30.00
12 | Vitamin B (mg) 0.92
13 | Vitamin C (mg) 2.00

(Sumber : Poedjiadi, 2005)

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)
Kingdom : Plantae

Division  : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family : Fabaceae
Genus : Arachis

Species : Arachis hypogaea L.

Kacang tanah merupakan komoditas kacang-kacangan kedua
terpenting setelah kedelai di Indonesia.**® Sumber genetik kacang tanah
berasal dari Brazilia. Kacang tanah pertama kali ditanam oleh orang
Indian. Daerah pusat penyebaran tumbuhan ini dari India, Cina, Nigeria,
Amerika Serikat, dan Gambia yang kemudian meluas diberbagai negara
di dunia. Tumbuhan ini masuk ke Indonesia pada abad ke 17, yang

dibawa masuk oleh pedagang Cina dan Portugis. Sentral produksi

10 E Respati dkk., Kacang Tanah Buletin Konsumsi Pangan Pusdatin, Vol.4, No.1.,

2013 hal.6



166

kacang tanah ini terpusat du Pulau Jawa, yang selanjutnya menyebar ke
berbagai provinsi, terutama di Provinsi Sumatera Utara dan Sulawesi
Selatan.***

Kacang tanah mengandung phytochemical (sejenis komposisi beta
karoten) hingga 4 kali lipat dari cemilan lain. Kacang tanah mengandung
energi sebesar 525 kkal, protein 27,9 g, karbohidrat 17,4 g, lemak 42,7
0, kalsium 315 mg, fosfor 456 mg dan zat besi 5,7 mg. selain itu kacang
tanah mengandung vitamin A, Vitamin B sebanyak 0,44 mg dan vitamin
C 0 mg. Kacang tanah memiliki manfaat bagi tubuh yang meliputi guna
menstabilkan kolesterol, mengurangi gula darah, mencegah penuaan
dini, mengatasi stress dan depresi, mencegah kanker, mengurangi resiko
batu empedu. Berikut tabel kandungan gizi pada kacang tanah :

Tabel 4.34 Kandungan Gizi Kacang Tanah

Komposisi Jumlah Kalori (gr)

Kalori 525 gr
Protein 27.9gr
Karbohidrat 17.4 gr
Lemak 42.7 gr
Kalsium 3.5mg
Fosfor 465 mg
Zat besi 5.7mg
Vitamin A 0 (V)
Vitamin B 0.44 mg
Vitamin C 0 Mg

(Sumber : Poedjiadi, 2006)

Kacang Kedelai (Glycine max L.)
Kingdom : Plantae

Division  : Tracheophyta

141 Rahmat Rukmana, Kacang Tanah..., hal. 14.
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Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family : Fabaceae
Genus : Glycine
Species : Glycine max L.

Tumbuhan kedelai berasal dari Cina. Sumber genetik tumbuh di
bagian Cina Tengah dan Cina Barat serta dataran rendah yang ada
disekitarnya. Selain di Cina, sumber genetik kacang kedelai ditemukan
di Amerika Serikat dan Mansjuriah. Kemudian tumbuhan ini menyebar
ke berbagai dunia termasuk Indonesia. Kacang kedelai pertama kali
masuk ke Indonesia pada tahun 1750 di pulau Jawa dan Bali, yang
kemudian menyebar diseluruh provinsi Indonesia.**?

Kacang kedelai merupakan kacang yang paling tinggi proteinnya.
Komposisi gizi nya meliputi lemak dan protein menyusun 60% dari
berat kedelai kering, protein 40% dan lemak 20%. Tumbuhan ini bisa
memperbaiki gizi masyarakat luas. Sebab, kedelai merupakan sumber
protein nabati yang relative murah bila dibandingkan dengan protein
lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji kedelai lebih
kurang 35%, karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Disamping itu, kedelai
mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, besi dan vitamin A dan B.
Berikut tabel kandungan gizi pada kacang kedelai :

Tabel 4.35 Kandungan Gizi Kacang Kedelai

Komponen Kandungan Dalam 100 gr Ekstrak
Jernih Kedelai

Energi 145 Kj (36 kkal)

142 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih, Kedelai Budidaya dan Pascapanen..., hal.11
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Protein 3.2 mg
Karbohidrat 3.0 mg
Serat kasar 0.1 mg
Lemak 15¢
Asam lemak tidak jenuh ganda Tinggi
(PUFA)

Asam lemak jenuh Rendah
Kolesterol 0 mg
Vitamin A 41.2 1V
Vitamin C 0 mg
Thiamin (B1) 0.05 mg
Riboflavin (B2) 0.03 mg
Sodium 21.6 mg
Potassium 133.4 mg
Kalsium 21.6 mg
Besi 1.2mg

(Sumber : ebookpangan, 2006)

Sekitar 85% hasil kedelai diproses menjadi makanan berbahan
kedelai dan minyak kedelai. Kandungan proteinnya mencapai 38-
45%. Kedelai tak hanya sebagai bahan pangan, pada Februari 2007
Agriculture Research Sevice di Amerika Serikat meluncurkan tabir
surya berbahan baku anggota family Fabaceae itu. Dalam minyak
kedelai terkandung asam ferulik yang merupakan antioksidan natural.
la menjadi penangkal sinar ultraviolet A dan ultraviolet B yang
berbahaya bagi kulit. Joe Lazsio dan Dave Compton penemu khasiat
kedelai itu tak hanya memproduksi tabir surya, tapi juga krim
antipenuaan, sabun proteksi, pembersih dan perwatan rambut.
Penemuan itu sekaligus menjadi alternative kosmetik ramah
lingkungan yang selama ini didominasi oleh kosmetik berbahan baku
minyak bumi.**?

Kacang kedelai dalam aktivitas farmakologis memiliki peran

sebagai neuroprotektif yang bisa menghambat toksisitas yang

143 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan..., hal. 290
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diinduksi glutamate oleh triterpene glikosida, bisa mengatasi
leukemia, sebagai antikanker, antibakteri, antiosteoporosis, pelindung
jantung, aktivitas pergerakan sperma atau memperbanyak sperma,
mencegah kanker prostat, dan mencegah kanker rahim.*** Selain itu,
kacang kedelai memiliki nilai guna seperti bisa menyuburkan tanah,
bahan pupuk organik penyubur tanah, diolah untuk berbagai jenis

makanan seperti tempe, tahu, kecap, taico, dan susu sari kedelai.'*

f. Kacang Koro Plentis/Kratok (Phaseolus lunatus L.)
Kingdom : Plantae

Division  : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Phaseolus

Species : Phaseolus lunatus L.

Di Amerika kacang koro terkenal dengan nama bean dan sudah
dibudidayakan oleh masyarakat luas. Kacang koro menunjukkan
tumbuhann keragaman yang tinggi. Kacang koro termasuk tumbuhan
yang merambat. Di Jawa Barat kacang koro dikenal dengan sebutan
“Roay”. Di Pulau Jawa kacang ini juga memiliki sebutan Kacang Koro
Plentis dan Kacang Kratok.Kacang koro memiliki kandungan protein,

serat, vitamin A, vitamin B, Vitamin C dan mineral yang tinggi sehingga

"% Ibid, hal. 290-293
145 Rukmana dan Yuyun, Kedelai Budidaya dan Pascapanen..., hal. 17-18
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banyak dikonsumsi oleh masyarakat.**® Berikut tabel kandungan gizi

pada kacang koro plentis/kratok :

Tabel 4.36 Kandungan Gizi Kacang Koro Plentis

Komposisi Kacang Koro Plentis
Kalori (kal) 123
Protein (Q) 6.81
Lemak (g) 0.32
Karbohidrat (g) 23.64
Serat (g) 5.3
Gula (9) 1.63
Kalsium (mg) 32
Magnesium (mg) 74
Kalium (mg) 570
Seng (mg) 0.79
Natrium (mg) 253
Fosfor (mg) 130
Zat besi (mQ) 2.45
Vitamin A (1U) 19
Vitamin B (mQ) 0.1
Vitamin C (mg) 10.1
Vitamin E (mg) 0.14
Air (g) 67.17

(Sumber : asgar.or.id diakses tanggal 18 November 2019)

Kacang koro bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
seperti, untuk bahan pangan manusia, untuk obat dan untuk penghasil
pupuk hijau. Buah kacang koro yang masih muda bisa dijadikan
sebagai lalapan dan sayuran pada makanan gado-gado dan pecel.
Sedangkan pada bijinya bisa dicampurkan pada makanan pokok yaitu
campuran nasi dan gaplek. Koro juga bisa digunakan untuk campuran
soto, sambal goring, dan sebagai bahan untuk membuat kue.**’

Selain itu kacang koro bisa dimanfaatkan sebagai sumber
energy, menjaga stamina tubuh, menyehatkan tulang, baik untuk

kesehatan gigi, melancarkan aliran darah, mencegah penyakit

146 Herman Arsyad, Penuntun Praktis Bercocok Tanam Kacang-kacangan..., hal.13
7 Arsyad, Penuntun Praktis Bercocok Tanam Kacang-kacangan..., hal.13
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hipertensi, anti penyakit anemia, menyehatkan sel tubuh, baik untuk
kesehatan pencernaan, mencegah penyakit diabetes, melancarkan
pencernaan, mencegah susah buang air besar, menyehatkan otak,

menambah kecerdasan dan anti penuaan dini.**®

3. Temuan Peneliti

Pada penelitian ini, peneliti menemukan keunikan yang terdapat
pada tumbuhan family Fabaceae. Keunikan tersebut ditemukan pada
tumbuhan kacang panjang dan kacang tolo. Tumbuhan kacang panjang
selain memiliki jumlah daun 3 helai, namun kacang panjang juga
memiliki daun dengan jumlah 4 dan 5 helai daun. Dalam 1 pohon terdapat
1 atau 2 tangkai daun yang memiliki 4 dan 5 helai daun. Ukuran helaian
daun tersebut berbeda-beda, ada yang sama besar sehingga menyerupai
daun ganja, ada yang 3 helai daun berukuran besar dan yang 2 berukuran
kecil. Sedangkan pada tumbuhan kacang tolo memiliki corak merah yang

khas pada bagian buku-buku batang, cabang batang dan tangkai daun.

Gambar 4.75 Daun Vigna unguiculata yang memiliki 5 helai daun (sumber
:dok.pribadi)

"% Khasiat “15 Manfaat dan Khasiat Kacang Kratok untuk Kesehatan”...,
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Gambar 4.76 Semburat merah pada tumbuhan Kacang Tolo (sumber
:dok.pribadi)
B. Metode Tahap Il
1. Desain Awal Produk
Sumber belajar yang dihasilkan dari berupa Buku Referensi dengan judul
“Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae”. Buku referensi ini terdiri dari
cover, halaman perancis, judul utama, halaman hak cipta, halaman
persembahan, kata sambutan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, halaman pendahuluan, halaman isi materi, lampiran, epilog,
glosarium, halaman indeks, dan biografi penulis. Berikut deskripsi bagian-
bagian sumber belajar Buku Referensi :
1. Halaman Cover
Halaman cover depan memuat judul Morfologi Tanaman Family
Fabaceae, ilustrasi, logo IAIN Tulungagung dan nama penulis. Tulisan
judul Morfologi Tanaman menggunakan huruf jenis Times New Roman
ukuran 28 pt berwarna hijau tua dan menggunakan huruf kapital. Tulisan
Family Fabaceae ditulis menggunakan huruf jenis Times New Roman

ukuran 20 pt berwarna biru tua dan menggunakan huruf kapital. lustrasi
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yang digunakan adalah bunga dari Kacang Tolo. Logo IAIN Tulungagung
diletakkan dibawah ilustrasi. Sebelah kanan logo diberikan hiasan pensil
yang berwarna coklat. Dan nama penulis dibuat dengan jenis huruf Times
New Roman ukuran 13,5 pt berwarna hitam dan menggunakan huruf
Capitalize Each Word. Nama penulis diletakkan disebelah kanan hiasan
pensil yang berwarna coklat. Background pada halaman cover depan
berwarna putih. Belakang ilustrasi ada hiasan trapesium berwarna biru.

Punggung buku berisi logo IAIN Tulungagung, judul Morfologi
Tanaman Family Fabaceae dan nama penulis. Background punggung
buku ini berwarna biru. Logo IAIN Tulungagung diletakkan bagian atas.
Judul Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae ditulis dengan jenis huruf
Times New Roman ukuran 10 pt berwarna hitam dan menggunakan huruf
kapital. Judul buku diletakkan dibawah logo. Nama penulis ditulis dengan
menggunakan huruf Times New Roman ukuran 10 pt berwarna hitam dan
menggunakan huruf kapital.

Halaman cover belakang berisi judul Morfologi Tumbuhan Family
Fabaceae, nama dan tentang penulis, dan sinopsis. Tulisan judul
Morfologi Tanaman menggunakan huruf jenis Times New Roman ukuran
28 pt berwarna hijau tua dan menggunakan huruf kapital. Tulisan Family
Fabaceae ditulis menggunakan huruf jenis Times New Roman ukuran 20
pt berwarna biru tua dan menggunakan huruf kapital. Nama dan tentang
penulis ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12
pt berwarna hitam. Khusus bagian nama penulis menggunakan bold.

Background cover belakang menggunakan ilustrasi bunga kacang
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panjang. Di cover belakang juga terdapat hiasan trapesium berwarna biru.

hiasan ini lanjutan dari cover depan. Lihat gambar 4.77.

MORFOLOGI

TUMBUHAN
FAMILY FABACEAE

[ﬁﬂ # Fariana Aminatus Zuhriyah

Gambar 4.77 Halaman cover belakang, punggung buku dan cover depan.

2. Halaman Perancis
Halaman perancis berisi judul Morfologi Tumbuhan Family
Fabaceae. Tulisan judul Morfologi Tanaman menggunakan huruf jenis
Times New Roman ukuran 31,8 pt berwarna hijau tua dan menggunakan
huruf kapital. Tulisan Family Fabaceae ditulis menggunakan huruf jenis
Times New Roman ukuran 20 pt berwarna biru tua dan menggunakan
huruf kapital. Tulisan judul diletakkan ditengah (rata tengah). Background

berwarna biru dan bergradiasi. Lihat gambar 4.78.
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MORFOLOGI
TUMBUHAN

FAMILY FABACEAE

Gambar 4.78 Halaman Perancis

3. Judul utama

Judul utama berisi judu Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae dan
nama penulis. Tulisan judul Morfologi Tanaman menggunakan huruf
jenis Times New Roman ukuran 31,8 pt berwarna hijau tua dan
menggunakan huruf kapital. Tulisan Family Fabaceae ditulis
menggunakan huruf jenis Times New Roman ukuran 20 pt berwarna biru
tua dan menggunakan huruf kapital. Nama penulis ditulis menggunakan
huruf Times New Roman ukuran 16 pt berwarna hitam dan diberikan efek
glow warna hijau.Tulisan judul nama penulis diletakkan ditengah (rata
tengah). Judul diletakkan diatas. Nama penulis diletakkan dibawah judul.
Background berwarna putih dan terdapat hiasan trapesium berwarna biru
serta terdapat hiasan buku berwarna biru. hiasan buku ini diletakkan di

tengah bagian bawah nama penulis. Lihat gambar 4.79.
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MORFOLOGI
TUMBUHAN

FAMILY FABACEAE

‘Disusun Oleh
Fariana Aminatus Zuhriyah

Gambar 4.79 Judul Utama

4. Halaman hak cipta

Halaman hak cipta berisi kutipan Undang-Undang Hak Cipta. Judul
Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak
Cipta Pasal 72 Ketentuan Pidana Sanksi Pelanggaran ditylis
menggunakan hurus jenis Times New Roman ukuran 10,5 pt berwarna
biru tua dan menggunakan huruf kapital serta rata tengah. Sedangkan
isinya ditulis menggunakan hurus Times New Roman ukuran 11 pt
berwarna hitam dan diletakkan di dalam kotak. Background berwarna

putih dan terdapat hiasan trapesium berwarna biru. lihat gambar 4.80.
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"\ UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
\, NOMOR 19 TAHUN 2002
TENTANG HAK CIPTA

PASAL 12
"\ KEIENTUAN PIDANA
NSANKSI PELANGGARAN

paling sedikit Rp.1.000.000,00 {sam juta supiaky), stz
‘penjara paling lama 7 (mm)m&:mw paling banyak
'Rp.5.000.000,00 (lima juta rupiah) N

2 Bammg sizpa deagan senga meayerbkan, meavirkin
memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum st
it atms Gcacys el olenecse Frake Cipth st Bk
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayar (1), dipidana dengan
idans peojaa plin lama () s dan'ata dend galine
‘banyak Rp:500.000.000,00 (lima rams juta rupiah)

Gambar 4.80 Halaman Hak Cipta

5. Halaman persembahan

Halaman persembahan berisi judul Persembahan dan isi
persembahan. Judul Persembahan ditulis menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 16 pt berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi
persembahan ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 pt
berwarna hitam. Background berwarna putih. Terdapat hiasan lingkaran
yang berwarna biru transparan. Terdapat kotak untuk tempat judul
Persembahan yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir halaman.
Terdapat kotak persegi panjang warna hijau dan susunannya vertikal serta

diletakkan pinggir halaman. Lihat gambar 4.81.
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PERSEMBAHAN

Gambar 4.80 Halaman Persembahan

6. Halaman kata sambutan

Kata sambutan berisi judul Kata Sambutan dan isi. Judul Kata
Sambutan ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt
berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan
huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam. Background
berwarna putih. Terdapat hiasan lingkaran yang berwarna biru transparan.
Terdapat kotak untuk tempat judul Kata Sambutan yang berwarna hijau
dan diletakkan dipinggir halaman. Terdapat kotak persegi panjang warna
hijau dan susunannya vertikal serta diletakkan pinggir halaman. Pada
bagian isinya terdiri dari kata sambutan dari Dosen Pembimbing dan
Dosen mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Lihat gambar

4.82.
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Gambar 4.82 Halaman Kata Sambutan

7. Halaman kata pengantar

Kata pengantar berisi judul Kata Pengantar dan isi. Judul Kata
Pengantar ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt
berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan
huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam. Background
berwarna putih. Terdapat hiasan lingkaran yang berwarna biru transparan.
Terdapat kotak untuk tempat judul Kata Pengantar yang berwarna hijau
dan diletakkan dipinggir halaman. Terdapat kotak persegi panjang warna
hijau dan susunannya vertikal serta diletakkan pinggir halaman. Lihat

gambar 4.83.
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Gambar 4.83 Halaman Kata Pengantar

8. Halaman daftar isi

Halaman daftar isi berisi Judul Daftar Isi dan isi. Judul Daftar Isi
ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt berwarna
putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan huruf
Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan di Bold.
Background berwarna putih. Terdapat hiasan kotak warna hijau
transparan yang diletakkan dipinggiran halaman. Terdapat kotak untuk
tempat judul Daftar Isi yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir

halaman. Lihat gambar 4.84.

DAFTAR IST

Gambar 4.84 Halaman Daftar Isi
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9. Halaman daftar tabel

10.

Halaman daftar tabel berisi Judul Daftar Tabel dan isi. Judul Daftar
Tabel ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt
berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan
huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan di Bold.
Background berwarna putih. Terdapat hiasan kotak warna hijau
transparan yang diletakkan dipinggiran halaman. Terdapat kotak untuk
tempat judul Daftar Tabel yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir

halaman. Lihat gambar 4.85.

DAFTAR TABEL
T

Gambar 4.85 Daftar Tabel

Halaman daftar gambar

Halaman daftar gambar berisi Judul Daftar Gambar dan isi. Judul
Daftar Gambar ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16
pt berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis
menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan
di Bold. Background berwarna putih. Terdapat hiasan kotak warna hijau

transparan yang diletakkan dipinggiran halaman. Terdapat kotak untuk
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tempat judul Daftar Gambar yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir

halaman. Lihat gambar 4.86.

DAFTAR GAMBAR esk Hetsi Doon igns sngucuiza » G &5 Dinik Do,

Gamibar | Besmuk Tumsbulon Piges radians mwmmw””’fi: Gambar 47 Sosuman KelammBomga
Gambar 2 Sesem Perakaran Figns radias - Gambar 43 Benangian

Gambar 3 Bessuk Batamg Vs radins Gambar 8 Pk

Combard4DumPgpmeraizs GembarSoKeopak
Gambar § Suns Tipes ratse s Gambar 51 Kelopak Tamboban

Gambar 6 Bunga yang diar dans Mikroskop Trnol = > Gambar 2 Buab P snguscuicz: by snpaicuic: |
Gambar T Mibkons Figes radass 5 Gambar 3 Bii Figna wnguicaiara rudsp. smguicuicns
Cambar $ Al Kelams Banga i N Gambar 84 ezt Bus vane b dan \ioskop
Gambar 9 Mshkors Pembanghon Kelzma Sunga s o Gambar €€ Kelding o

Cambar 10Scmman Kelopak Gambar 6 Passang dan Leba B3

Gambar 11 Kelopak Tambaban Cambar §7 Penampang Honzossal Bi

Gambar 12 Kelopak Gambar S8 Bestuk Tumboban 4rackis hypoges
Gambar 13 Bush Figns rahans Gambar 8 Sisem Perakaras 47acics fppoges
Gambar 14 ek mata dam 2 Gambar 60 Secrui Baszmg 4rocis opoges
Gambar 15 35 Figes rachass i & Gambar 61 Beorok Duem dracks lypoges
Gambar 16 51 vang ikt dar Mikronkep. Gambar 62 Bestuk Buga sepern kopu-kups
Cambar 1"RebimgBa ; » Gambar 63 Sesuman Bumga rachs lopoges
Gambar 13 Pasang dam Lebar B = Gambar 64 Besmuk Buoga yang il dacs Miksoskop
Gambar 19 Pecamgang Honceral B X Gambar 65 Suah Aracic o poges

Gambar 20 Sesnk Tumbuban Figns smuscaians Cambar 663 drocics fopoges
Gambar 21 Sistem Perskaran Piges smguicuions Gambar 67 Bearuk B4 vang &libat dari Mikroskop
Gambar 22 Sexruk Butamg Figna sngascaisn: CombarSKelmeBp
Cambar 23 Dam Pgmwpscaians | 2 Gambar 69 Passiag dan Lebar Byt

Gamibar 96 Susanan Kelopak dan Kelopak Tambaha

Gamibar 101 Bisi Phaseoius iusatus
Gambar 102 Benak Bigi yang dilihat dan Mikroskop,
Gambar 103 Kelilng B
Gambar 104 Panjaag das LebarBiji_
Gambar 108 Penampang Horizoatal B,

2EBBddd YR

Tegnee

'NERE]
B

Gambar 4.86 Halaman Daftar Gambar

11. Kata motivasi
Kata motivasi ini terdiri dari kata motivasi yang dikutip dari Imam
Al-Ghazali. Kata motivasi ini ditulis dengan menggunakan huruf Times
New Roman ukuran 12 pt berwarna hijau dan rata tengah. Sedangkan
kutipan Ima Al-Ghazali ditulis dengan menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 19,6 pt berwarna putih. Background berwarna putih,

terdapat hiasan lingkaran berwarna biru transparan, terdapat hiasan yang
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mengelilingi kata moviasi tersebut, dan terdapat hiasan persegi panjang
berwarna hijau yang disusun horizontal. Hiasan persegi panjang ini

digunakan untuk tempat tulisan Imam Al-Ghazali. Lihat gambar 4.87.

Gambar 4.87 Halaman Kata Motivasi

12. Ayat Alguran

Pada halaman ayat Al-Quran berisi judul QS. Surat Al-An’am Ayat
99 dan bunyinya. Judul QS. Surat Al-An’am Ayat 99 ditulis dengan
menggunakan huruf Times New Roman ukuran 20,3 pt berwarna putih
dan diletakkan di bagian hiasan persegi panjang berwarna hijau yang
disusun horizontal. Bagian bunyi surat Al An’am ayat 99 ditulis dengan
huruf Arab dan Bahasa Indonesia menggunakan jenis font Times New
Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata tengah. Background
berwarna putih dan terdapat hiasan lingkaran warna biru transparan. Lihat

gambar 4.88.
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Gambar 4.88 Halaman Ayat Al-Quran

13. Pendahuluan

Halaman pendahuluan berisi judul Pendahuluan dan isi. Isi
pendahuluan ini berupa definisi umum kacang-kacangan dan jumlah
sampel yang diteliti. Judul pendahuluan ditulis dengan menggunakan
huruf Times New Roman ukuran 16 pt berwarna putih dan diletakkan di
hiasan warna hijau yang menyerupai persegi panjang. Tulisan ini ditulis
dengan huruf kapital. Pada bagian huruf P di perbesar. Isi pendahuluan
ditulis dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna
hitam dan rata kanan kiri. Background berwarna putih dan terdapat hiasan

trapesium berwarna biru transparan dibagian bawah. Lihat gambar 4.89.
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PENDAHULUAN

Kacang-kacangan termasuk family leguminosaea (labacece)
atam juga bisa disebu dengam polongan (berbunga kupu-kupa)
Kacang kacangan mervpakan sumber wama protein mabati dan
mempunyai daya guna yang culup banyak Didalam kandungan
kacang terdapat mumyak atu lemak Swukrur bin kacang yake
memibks kult by, endosperm dan lembaga Peranan lemak dan
protem nabati m sangat peoting. Berbagai kacang-kacangan yang
telab dikenal sepert kacang kedelm. kacang hyan, kacang almond,
kacang merah kacng kapn dan i sebagamya Nammum hamya 6
jemis kacang yang memiliki timgkatan family yamg sama yaim

Fabaceae yang melipwti kacang bim (Piena

Gambar 4.89 Halaman Pendahuluan

14. Halaman kata motivasi
Kata motivasi ini berisi kata motivasi yang berbahasa Inggris. Kata
ini ditulis menggunakan jenis font Times New Roman ukuran 24 pt
berwarna hitam dan rata tengah. Terdapat hiasan tanda petik berwarna
hitam dengan ukuran 135 pt, hiasan daun warna hijau dan hiasan tangan.
Backround berwarna putih, ungu, dan biru yang transparan. Setiap warna

tersebut membentuk segitiga. Lihat gambar 4.90.

YOU CAN IF YOU THINK
YOU CAN

3

Gambar 4.90 Halaman Motivasi
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15. Judul bab

Judul bab merupakan judul utama dari jenis tumbuhan yang diteliti.
terdiri nama morfologi kacang beserta nama ilmiahnya. Judul ini
menggunakan jenis huruf Times New Roman ukuran 24 pt berwarna putih
dan ditulis dengan menggunakan huruf kapital kecuali pada nama
ilmiahnya. Terdapat point huruf yang ditulis dengan menggunakan huruf
kapital berukuran 72,4 pt berwarna hijau tua. Point ini diletakkan pada
lingkaran yang berwarna putih transparan dan terdapat hiasan daun
diatasnya yang berwarna putih. Background berwarna hijau dan biru tua
transparan. Juga terdapat gambar dari tumbuhan yang mewakili isi dari

per bab. Lihat gambar 4.91.

‘ MORFOLOGI 9 MORFOLOGI

KACANG HIJAU ‘ KACANG PANJANG
(Vigna radiata (L)R A (Vigna unguiculata
.Wilczek) (L.)Walp)

MORFOLOGI ) ¥ vorroLoGi
KACANG TOLO KACANG TANAH

(Vigna unguiculata

(Arachis hypogaea L)
1 subsp. Unguiculata)
’& | 4 \
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MORFOLOGI MORFOLOGI
: KACANG KACANG KORO
’ KEDELAIL bt

- PLENTIS
(Glycine max (L.) Merr.) (Phaseolus lunatus L.)
3 »

Gambar 4.91 Halaman Judul Bab per-Tumbuhan

16. Halaman penjabaran utama bab

Halaman penjabaran utama bab berisi klasifikasi tumbuhan, sejarah
asal tumbuhan, manfaat tumbuhan dan tabel kandungan gizi tumbuhan.
Semua itu ditulis dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman
ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata kanan Kkiri. Background
menggunakan gambar yang mewakili isi dari bab. Terdapat tambahan
kotak berwarna putih transparan sebagai latar belakang tulisan. Dan
terdapat garis putih untuk memperindah tampilan. Lihat gambar dibawah
ini.

a. Kacang hijau
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Gambar 4.92 Halaman Penjabaran Bab Kacang Hijau

b. Kacang panjang
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Gambar 4.93 Halaman Penjabaran Bab Kacang Panjang

c. Kacang tolo

Py Fibacee
G
I T ——

Kacag wlo s bacang mrgmak beraal dan Al
B Kocarg too m mari dalam oms belompok demgan
aang i e b g el e ko parcme
g o o g g o

Prmtaris kacang 1o pada s dipasken

Gambar 4.94 Halaman Penjabaran Bab Kacang Tolo

d. Kacang tanah

=
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Gambar 4.95 Halaman Penjabaran Bab Kacang Tanah

e. Kacang kedelai

Ferulk ying merwpakan mbotedin seneal Ts memad
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Gambar 4.96 Halaman Penjabaran Bab Kacang Kedelai

f. Kacang koro plentis
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Gambar 4.97 Halaman Penjabaran Bab Kacang Koro Plentis
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17. Bentuk tumbuhan secara keseluruhan
Pada halaman ini berisi judul Bentuk Tumbuhan dari masing-masing
spesies, gambar tumbuhan, keterangan bagian-bagian tumbuhan,
keterangan gambar, dan hiasan persegi panjang berwarna biru transparan.
Pada bagian judul ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman
ukuran 16 pt dan berwarna putih. Sedangkan pada keterangan bagian
tumbuhan menggunakan huruf Times New Roman ukuran 11 pt dan

keterangan gambar ukuran 9 pt. Lihat gambar dibawah ini.

0 Bub

bar | Bemuk Tombeban Kacasg Hom

‘f>

Gambar 4.98 Halaman Bentuk Keseluruhan Kacang Hijau (kiri) dan
Kacang Panjang (kanan)

Gambar 4.99 Halaman Bentuk Keseluruhan Kacang Tolo (kiri) dan Kacang
Tanah (kanan)
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Gambar 4.100 Halaman Bentuk Keseluruhan Kacang Kedelai (kiri) dan
Kacang Koro Plentis (kanan)

Halaman morfologi akar

Pada halaman ini berisi judul Akar, gambar akar, keterangan
gambar, penjelasan, dan hiasan persegi panjang yang berwarna biru
transparan. Judul akar ditulis dengan menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 16 pt berwarna hitam dan menggunakan huruf kapital..
Judul ini diletakkan di bangun limas berwarna biru. Keterangan gambar
ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 9 pt dan berwarna
hitam. Dan pada penjelasan ditulis menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 12 pt dan berwarna hitam. Pada bagian halaman morfologi
akar ini memiliki desain yang sama. Lihat gambar dibawah ini.

a. Akar kacang hijau dan kacang panjang
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Gambar 4.101 Halaman Akar Kacang Hijau (kiri) dan Kacang Panjang
(kanan)

b. Akar kacang tolo dan kacang tanah

Gambar 4.102 Halaman Akar Kacang Tolo (kiri) dan Kacang Tanah
(kanan)

c. Akar kacang kedelai dan kacang koro plentis

ko pleatis memiliki sisem perskaran ngzag dan
Akamya berwarma cokist. Terdn dar batang scar, cabang.
sk, erabut sk, dan g akar

Gambar 4.103 Halaman Akar Kacang Kedelai (kiri) dan Kacang Koro
Plentis (kanan)
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19. Morfologi batang

Pada halaman morfologi batang ini, berisi judul Batang, gambar
batang secara keseluruhan, gambar batang secara melintang, keterangan
gambar, penjelasan dan hiasan yang beraneka macam bentuk namun
memiliki warna yang sama Yyaitu biru transparan.. Semua itu ditulis
menggunakan huruf Times New Roman, namun dengan ukuran yang
berbeda. Pada bagian judul ditulis dengan ukuran 16 pt berwarna hitam
dan ditulis dengan menggunakan huruf kapital. Pada bagian keterangan
gambar ditulis dengan ukuran 9 pt bewarna hitam. Pada bagian penjelasan
ditulis dengan ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata kanan Kiri. Hiasan
pada halaman tersebut berbeda disetiap spesies. Mulai dari bentuk
segitiga, persegi panjang, dan setengah lingkaran. Warna hiasan tersebut
identic dengan warna biru. Lihat pada gambar dibawabh ini.

a. Halaman morfologi batang kacang hijau dan kacang panjang

BATANG Kacang hyau memulds batang
Bamz kacamz  bgm  m
Giategonikan bazag basah dan
memilin benruk batang bersem 6.
Permuiaan batangnya berusuk dan
berambut, arah tumbuh batang
rezak ke s, macam percabanzan
batans monopodial, sifat cabanz
batang wiwlan 2t o 2 dan
arah tumbuh cabang tegak.
Purwono (2008) mengelasakan
bakiwa batang kacang hijas tamboh
tgak demgan ketinggian 1 m
Cabangmya menyebar ke semua

Kacang panjang memilik: batang
Batangnya termasuk batang basah
dan memilii bentuk bersegi 6

;

Gambar 4.104 Halaman Morfologi Batang Kacang Hijau (kiri) dan Kacang
Panjang (kanan)
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b. Halaman morfologi batang kacang tolo

Kacang tolo_memiliki
batang  yang  berbentukt
persez: 6. Batang tersebut
termasuk  batang  basah
Pada permukaan batang
berusuk  dan  berambut
Aah umbuh batang kacang
tolo tegak keatas. Batang
memilili cabang  yang
termasuk cabang
‘monopodial

Sifast tumbub cabang

bating termasuk wiwilan

Menurut  Trustmah  (1998)
berdasarkan posisi cabang dapat
dibedakcan menjadi bebesapa tipe

yakns tegak dan agak tegak atau

atau tunas air. Arah tumbub
cabang batang tegak. Pada
batang dan tangkai daun
kacang  tolo  terdapat
semburat-semburat wama
merah. Ini merupakan cini
khusss pada tumbuhan

kacang tolo.

Gambar 4.105 Halaman Morfologi Batang Kacang Tolo

c. Halaman morfologi kacang tanah dan kacang kedelai

BATANG

Kacang  kedelai

batang yang termasuk b

st cabang baung yakas wivilan
atay tunas air. Arah rumbub cabang
juga tegak Paga permukaan cabang
‘batang juga terdapat rambut.

Gambar 4.106 Halaman Morfologi Batang Kacang Tanah (kiri) dan
Kacang Kedelai (kanan)

d. Halaman morfologi kacang koro plentis
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Gambar 4.107 Halaman Morfologi Batang Kacang Koro Plentis

20. Morfologi daun

Pada bagian halaman morfologi daun terdidri dari judul Daun,
gambar daun, keterangan gambar, penjelasan dan hiasan. Semua itu
ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman dengan ukuran
yang berbeda. Bagian judul menggunakan ukuran 16 pt berwarna hitam
dan ditulis dengan huruf kapital. Judul ini diletkkan dibagian hiasan kecil
berbentuk trapesium warna biru. Pada keterangan gambar ditulis dengan
ukuran 9 pt berwarna hitam. Pada bagian penjelasan ditulis dengan ukuran
12 pt warna hitam dan rata kanan Kiri. Sedangkan hiasan pada halam
setiap spesies berbeda-beda, namun memiliki kesamaan warna yakni

warna biru transparan. Lihat gambar dibawabh ini.



a. Halaman morfologi daun kacang hijau

Tersusun dari tbu rolang. tulang cabang tingkat | dan 2, serta urat davn. Pada
tulang cabang dekat tepi daun lalu ke “ 3 i

cabang yang ada di atasnya Urat daun berbentuk Seperti jala. Tekstur daun kacang
hijau tipis sepert selaput

Purwono (2008) memjelaskan bahwa daun kacang hijan mmbuh majemuk
bewarna hijau muda hingga hijau tua, terdiri dari 3 helai anak daun setiap tangkai.

10

Gambar 4.108 Halaman Morfologi Daun Kacang Hijau

b. Halaman morfologi daun kacang panjang

DAUN
Daun kacang panjang berwama hija twa, memiliki 2 stipula
#8apat dikanan kini pangkal daun. Dawn kacang panjang termasuk
majemik, mecyinp gasal Memiliki kelengkapan daun yang beruga
jhels: dana dan supula Pasyang daun selitar 8.6 cm lebar
S e, dammecnilik bearuk bangun delta Tepi dan pangkal daun

epert jala, dan tekstur daue tipis
sepert sclaput

Gambar 4.109 Halaman Morfologi Daun Kacang Panjang

¢. Halaman morfologi daun kacang tolo

196
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Kacang tolo  memilki
daum yang berwama hijau tsa
Dam  tersebot  majemuk
menyirip gasal Memiliki 2
stipla dlamn dm kin
pangkal dasm Dawa terdin
dari tangkai daun, helai daun
dan stipula Pada daun kacang
tolo memiliki panjang sekitar
8.6 cm dan lebar damn S3 em.
Trustinah (1997) menjelas
balwa daun pada kacang
berwama hijau dan meml

pamjang daum yang berks
amn 6516 cm da
damd-10cm
Bangun kacang tolo berbentuk bangua delta Teps dan pangkal dana
Ujung daun meruacing. Permukaan pada daus licin suram. Memiliki ralang
yang meayip

Tersusun dani ibu mlang, tulang cabang tingkat 1 dan tulang cabang
teps dana lalu membengkok ke at2s dan bertemu dengan tlang cabang yang
i atasaya, beatuk urat daun berbentuk sepert jala, dan memiliki tekstur
sepert selaput L

‘Gambar 43 - Dau Kacang Tolo - ) belai deun. b) stipule. <
tangkn dam d) bumcep daun (Sumber . dok pribads)

Gambar 4.110 Halaman Morfologi Daun Kacang Tolo

d. Halaman morfologi daun kacang tanah

DAUN

Kacang tanah memiliki
daun yang berwama hyav
dn  temassk  damn
menyirip gemap. Daun
kacang tanah berbentuk
bulat  telur  terbalik
Memiliki 2 stipula yang
terdapat di kanan dan kini
pangkal dam  Ukuran
panjang daun berkisar 3.5
cm dan lebar daun berkisar
2,6 cm. Tept dan pangkal
daun ran, sedangkan pada
ujung daun membulat
Permukaan pada daun licin suram fulang da kacang tanah menyinp
Tulang daun tersusun dari ibu tulang! tulang timgkat 1 dan urat daun
Tulang cabang dapat mencapa: teps daun. Uga daun berbentuk sepert jala Dan.
tekstur pada daua kacang tanah tipis
Marzuki (2007) menjelasidn!
Wgenap. Daunnya terdin ais 4
[ Heliiao ook daun idh

#anah berdaua majemuk bersirip
denzan tangkai daun agak panjang
‘mendapation cabaya matshari sebanyak-

Gambar 4.111 Halaman Morfologi Daun Kacang Tanah

e. Halaman morfologi daun kacang kedelai
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Gambar 4.112 Halaman Morfologi Daun Kacang Kedelai

f.Halaman morfologi daun kacang koro plentis

pangkal davn. Daun tersusun dari tangkai
daun, belai daum dan stpula Ukuran
panjang daun sekitar 12 cm dan Iebamya
sekitar 9 em tepid an panglal daun rata,
sedangkan pada ujung dava meruncing
Permukaan pada daun i suram. Tulang
daun meayinp. Tersusua dars ibu tlang,
tulang cabang tingkat | dan wrat daua.

Tulaog cabang dekat tepi
dava lain membengkok ke atas
dan bertemu dengan  tulang
cabang yang ada di atasaya Urat

Gambar 92 : Daua Kacang Koro Pleatis *a) he
daun, b) stipula, ¢) tangkai daun (Sumber
dok pribadi)

Gambar 4.113 Halaman Morfologi Daun Kacang Koro Plentis

21. Morfologi bunga
Pada halaman morfologi bunga terdiri dari judul Bunga, gambar
bunga, keterangan gambar, penjelasan dan hiasan. Semua itu ditulis
dengan menggunakan huruf Times New Roman dengan ukuran yang
berbeda. Bagian judul menggunakan ukuran 16 pt berwarna hitam dan

ditulis dengan huruf kapital. Judul ini diletkkan dibagian hiasan kecil
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berbentuk trapesium warna biru. Pada keterangan gambar ditulis dengan
ukuran 9 pt berwarna hitam. Pada bagian penjelasan ditulis dengan ukuran
12 pt warna hitam dan rata kanan Kiri. Sedangkan hiasan pada halam
setiap spesies berbeda-beda, namun memiliki kesamaan warna yakni

warna biru transparan. Lihat gambar dibawabh ini.

a. Halaman morfologi bunga kacang kedelai

Bagian Bunga Kacang
Hijau

Gambar 4.114 Halaman Morfologi Bunga Kacang Hijau

b. Halaman morfologi bunga kacang panjang
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Bagian Bunga Kacang
Panjang

Bunga kacmng pamg terletak

diketiak daun memulici

e bunga
‘majenuk. Bunga kacang pacsang terdiri
dari tangkai. kelopak ambaban. kelopak
‘mabkots, benang sani, dan putk Simetri
bunga setangkup tungzal Beckelamin 2
Buaga berwama uagu, beoruk dasar
bunga seperti kerocut Memilki 5
kelopak  dengan susuman  berlekatan
bercangap seta  berbenruk sepent
! ubuog Memilki 5 mahkou dengan
susunan makkota Jepas. Mahkota bunga

berbennk  seperti kupukupn, wama

atay gy

Gambar 4.115 Halaman Morfologi Bunga Kacang Panjang

c. Halaman morfologi bunga kacang tolo

Bagian Bunga Kacang Tolo

ambahan  kelopak




Gambar 4.116 Halaman Morfologi Bunga Kacang Tolo

d. Halaman morfologi bunga kacang tanah

BUNGA

-

Bunga kacang tanah terletak di
ketiak daun Bunga berwama kuning
dan  berbentuk seperti kupu-kupu.
Bunga tersebut termasuk bunga
majemuk  Bunga terdiri terdiri dari
terdiri dari tangkai, kelopak tambahan,
kelopak, mahkota, benang sari, dan
putik. Bunga kacang tanah bersimetri
setangkup tunggal Mempunyai 2
kelamin. Mempunyai bentuk dasar
bunga seperti kerucut. Mempunyai 3
kelopak dan susunan kelopaknya
Derlekatan berbagi. Bentuk kelopak
seperti tabung. Mempunyai 5 mahkota
dan susunan mahkota berlekatan.

Mahkota berwama kuning. Terdapat = Gambar 62 : Bentuk Bunga yang menyerupai
upu-Jupu (Sumber : dok pribad)

Gambar 63 : Susunen Bunga Kacang
Tauah : a) mabkota, b) kelopak, ©)
epicalyx, d) benang sari, e) mahkota
‘pembungkus kelamin bunga (Sumber

ok pribadi)

mahkota yang membungkus benang

sari dan putik

Gambar 64 : Bentuk Bunga yang dilihat
miktoskop _trinokuler dengan

perbesaran 4x (200 m)  (Sumber

> dokpribadi)

Marzuki (2007) menyatakan bahwa bunga keluar pada ketiak daun. Mahkota

bunga (corolla) berwarna kuning. Trustinah (1998) menjelaskan bahwa bunga
kacang tanah termasuk bunga yang sempuma, berbentuk seperti kupu-kupu.

Mahkota bunga terdiri dari $ helai. Kelopak bunga berbentuk tabung sempit,
< 64 o

Gambar 4.117 Halaman Morfologi Bunga Kacang Tanah

e. Halaman morfologi bunga kacang kedelai

201
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Gambar 4.118 Halaman Morfologi Bunga Kacang Kedelai

f.Halaman morfologi bunga kacang koro plentis

Gambar 4.119 Halaman Morfologi Bunga Kacang Koro Plentis
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22. Morfologi buah dan biji

Pada halaman morfologi bunga terdiri dari judul Bah dan Biji,
gambar buah, gambar biji, keterangan gambar, penjelasan dan hiasan.
Semua itu ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman dengan
ukuran yang berbeda. Bagian judul menggunakan ukuran 16 pt berwarna
hitam dan ditulis dengan huruf kapital. Judul ini diletkkan dibagian hiasan
kecil berbentuk trapesium warna biru. Pada keterangan gambar ditulis
dengan ukuran 9 pt berwarna hitam. Pada bagian penjelasan ditulis
dengan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Sedangkan hiasan
pada halam setiap spesies berbeda-beda, namun memiliki kesamaan
warna yakni warna biru transparan. Lihat gambar dibawah ini.

a. Halaman morfologi buah dan biji kacang hijau
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Gambar 4.120 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Hijau

b. Halaman morfologi buah dan biji kacang panjang

Gambar 4.121 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Panjang
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c. Halaman morfologi buah dan biji kacang tolo

Gambar 4.122 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Tolo

d. Halaman morfologi buah dan biji kacang tanah

Gambar 4.123 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Tanah
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e. Halaman morfologi buah dan biji kacang kedelai

Gambar 4.124 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Kedelai

f. Halaman morfologi buah dan biji kacang koro plentis

Gambar 4.125 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Koro Plentis
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23. Kata motivasi
Pada halaman kata motivasi ini berisi kata motivasi yang diperoleh
dari pengamatan tumbuhan Fabaceae. Background berwarna biru
transparan. Diberikan hiasan lampu warna coklat dan garis-garis kotak
warna hijau. Pada bagian isi ditulis dengan menggunakan huruf Times
New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata tengah. Lihat gambar

4.126.

¥ § v

Binga Kacang Koro Plestis sk wkcan vasg el il Miski

Gambar 4.126 Halaman Kata Motivasi

24. Daftar pustaka
Pada halaman daftar pustaka berisi judul Daftar Pustaka dan isi.
Background warna putih. Pada judul ditulis dengan menggunakan huruf

Times New Roman ukuran 16 pt warna hitam dan menggunakan huruf
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kapital. Judul ini diletakkan pada kotak yang berwarna hijau. Sedangkan
bagian isi menggunakan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan Kiri.
Terdapat hiasan persegi panjang warna hijau transparan yang disusun

vertical dan diletakkan dibagian pinggir kertas. lihat gambar 4.127.

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.127 Halaman Daftar Pustaka

Glosarium

Pada halaman glosarium berisi judul Glosarium dan isi. Background
warna putih. Pada judul ditulis dengan menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 16 pt warna hitam dan menggunakan huruf kapital. Judul
ini diletakkan pada kotak yang berwarna hijau. Sedangkan bagian isi
menggunakan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Terdapat
hiasan persegi panjang warna hijau transparan yang disusun horizontal

dan diletakkan dibagian atas isi. Lihat gambar 4.130.
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Bt

GLOSARIUM | -
e b ¥ al
-

o b sk s
Vages eripa dsm vang bere
abar

Gambar 4.128 Halaman Glosarium

26. Indeks
Pada halaman indeks berisi judul Indeks dan isi. Background warna
putih. Pada judul ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman
ukuran 16 pt warna hitam dan menggunakan huruf kapital. Judul ini
diletakkan pada kotak yang berwarna hijau. Sedangkan bagian isi
menggunakan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Terdapat
hiasan trapesium warna hijau transparan yang disusun vertikal dan

diletakkan dibagian pinggir kertas.
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M

Mahkota §, 22, 34, 46, 57,68

Magemuk §, 20, 22, 24, 33, 34, 36, 46, 56,
57.67

Puk 9, 22, 34, 46, 57, 68

R

Rhzobtuom 5p 18, 30

Runcing 12

s

Serabut akar 6, 18, 30, 43, 54, 65
Simetri bunga 9. 22, 34, 46, 57. 68
Simpodial 19, 66

Stipula §, 20, 33, 45, 56,67

w

Wiwilan 7, 19, 30, 43, 55, 67
10

Gambar 4.129 Halaman Indeks

27. Biografi penulis
Pada halaman biografi penulis berisi judul Biografi Penulis, foto
penulis dan isi. Background warna putih. Pada judul ditulis dengan
menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt warna hitam dan
menggunakan huruf kapital. Judul ini diletakkan pada kotak yang
berwarna hijau. Sedangkan bagian isi menggunakan ukuran 12 pt warna
hitam dan rata kanan kiri. Terdapat hiasan segitiga warna hijau transparan

yang disusun vertikal dan diletakkan dibagian pinggir kertas.

BIOGRAFI
PENULIS
Fanana Aminatus Zubriyah adalab pusri 1
kedus dari bpak Zainodin dan ibu
Iitqomah Kelshiran  Tohngapung, 15 ’
Desember 1997. Ria ~begita peauls biasa
disapa- menghabiskan masa kanak-kanakaya
6 Taman Dbara Wanita Sidomulyo tahun

Setamar dari sae pada 2010 penutis melsjutkan ke
Gondang sampai tamat pada 2013, laka MAN 1 T
2016, Kemudian melugotkan srodi di IAIN Tuluagagueg
Tadris Biokg Semni dengan hobi pemulis yans e

Gambar 4.130 Halaman Biografi Penulis
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2. Hasil Pengujian Pertama (1)
a. Hasil Uji Kelayakan oleh Dosen Pembimbing

Hasil uji kelayakan pertama dilakukan oleh Dosen Pembimbing
yaitu Bapak Nanang Purwanto, M.Pd. Uji kelayakan oleh Dosen
Pembimbing dinilai dengan menggunakan Rating Scale dengan alternatif
pilihan jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai, jika kurang baik atau
sesuai, jika baik atau sesuai, dan jika sangat baik atau sesuai. Skala ini
dipilih karena memiliki sifat lebih fleksibel. Alternatif jawaban jika sangat
tidak baik atau sesuai mendapatkan bobot 1, jika kurang baik atau sesuai
mendapatkan bobot 2, jika baik atau sesuai mendapatkan bobot 3, dan jika
sangat baik atau sesuai mendapatkan bobot 4. Jumlah butir yang
digunakan terdiri dari 27 pernyataan dengan validator 1 orang. Pernyataan
ini gabungan dari insrumen untuk ahli materi dan ahli media. Berikut hasil
dan analisis data dari Dosen Pembimbing yang disajikan pada tabel

dibawah ini.
Aspek Penilaian :

1. Kelayakan Materi/lsi

Tabel 4.37 Kelayakan Materi/lsi

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
1 2 3 4
1 Materi/isi sesuai dan v
mendukung pencapaian
pembelajaran.

2 Materi/isi tidak v
bertentangan dengan
peraturan dan
perundang-undangan
yang berlaku di
Indonesia.

3 Materi/isi merupakan v
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karya orisisnil (bukan
hasil plagiat).

Materi/isi sesuai dengan
perkembangan ilmu
yang mutakhir, sahih
dan akurat

Materi/isi komplit,
komprehensif, dan
konsisten, sesuai dengan
karakteristik bidang atau
ruang lingkup buku serta
penggunaan sumber
rujukan yang diakui
secara universal pada
bidangnya.

2. Penyajian

Tabel 4.38 Penyajian

No

Pernyataan

Skor Penilaian

1 2 3

Keterangan

Penyajian materi/isi
dilakukan secara runtun,
lugas, serta mudah di
pahami

,\In'

Penggunaan lema
(entri/bahasan) disertai
dengan keterangan yang
memadai (pengaksaraan,
simbol, dan pewarnaan)
sesuai dengan peruntukan
buku

Pembahasan setiap lema
(entri/bahasan)  diakukan
secara runtun, sistematis
dan logis

3. Kebahasaan

Tabel 4.39 Kebahasaan

No

Pernyataan

Skor Penilaian

1 2 3

4

Keterangan

Bahasa yang digunakan
etis, estetis, komunikatif,
dan fungsional, sesuai
dengan sasaran pembaca

,\In'

Bahasa (ejaan, tanda baca,
kosakata, kalimat dan
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paragraph) yang digunakan
sesuai dengan kaidah dan
istilah yang digunakan baku

3 Menggunakan kaidah N
bahasa yang baik dan
mudah dimengerti

4 Kejelasan kalimat (tidak v
menimbulkan  penafsiran
ganda)

4. Kegrafisan
Tabel 4.40 Kegrafisan

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
1 2 3 4
1 Kesesuaian ukuran buku v
dengan standar 1SO, ukuran
B5 (18,2 cm x 25,7 cm)
2 Ketepatan dan kesesuaian v

dalam pemilihan tipografi,
bentuk, warna, dan ilustrasi
yang mewakili materi isi
buku

3 Komposisi unsur tata letak v
(judul, pengarang, ilustrasi,
logo) seimbang dan
mempunyai  pola  yang
sesuai dengan tata letak isi
buku

4 Perbandingan ukuran unsur v
tata letak (tipografi,
ilustrasi dan unsur
pendukung lainnya seperti
kotak, lingkaran dan
elemen dekoratif lainnya)
proporsional.

5 Ukuran judul buku lebih v
dominan dibandingkan
nama  pengarang  dan
penerbit dapat memberikan
informasi yang tepat dan
menarik

6 Judul  buku ditampilkan N
lebih menonjol dari warna
latar belakang

7 Tidak menggunakan lebih v
dari 2 jenis huruf

8 Huruf yang digunakn tidak v
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kualitas berkualitas dan
aman

mengurangi tingkat
keterbacaan dan kejelasan
dari informasi yang
disampaikan

9 [ustrasi mampu v
menggambarkan isi materi
buku

10 Penetapan unsur tata letak Vv
isi konsisten

11 Spasi  antar  paragraph v
terlihat jelas

12 Posisi ilustrasi tidak jauh v
dari materi/isi

13 Penggunaan variasi huruf v
(bold, italic, dan small
capital) tidak berlebihan

14 Buku dijilid dengan rapid v
an kuat

15 Buku  dicetak  dengan v

Tabel 4.41 Hasil Uji Kelayakan oleh Dosen Pembimbing

Aspek Penilaian Nilai Jumlah Presentase
ideal jawaban _
Kelayakan | 20 17 ? X 100% = 85%
materi/isi =0
Materi Penyajian 12 11 2% 100% = 916
12
%
Kebahasaan | 16 14 ﬁ X 100% = 87,5
%
Media Kegrafisan | 60 56 = X 100% = 93,3
%
Jumlah 108 98 2 X 100% =
108
90,7 %

Berdasarkan tabel diatas terdapat dua aspek penilaian, yaitu

penilaian materi dan media. Pada penilaian materi terbagi menjadi 3

bagian yaitu kelayakan materi/isi, penyajian, dan kebahasaan. Nilai ideal

pada kelayakan materi/isi 20 dan jumlah jawaban yang diberikan validator

yakni 17. Nilai ideal pada penyajian 12 dan jumlah jawaban yang
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diberikan validator yakni 11. Nilai ideal pada kebahasaan 16 dan jumlah
yang diberikan validator yakni 14. Sedangkan pada media hanya terbagi 1
bagian yaitu kegrafisan. Nilai ideal pada kegrafisan 60 dan jumlah
jawaban yang diberikan validator 56. Total nilai ideal yakni 108 dan total
jawaban 98. Jika dihitung berdasarkan rumus yang sudah tertera pada bab
Il halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu 90,7% dengan kriteria

valid (tidak perlu revisi).

Meskipun sudah valid (tidak perlu revisi), namun buku referensi ini
juga masih perlu diperbaiki lagi supaya hasil buku referensi lebih

maksimal. berikut saran yang diberikan dari Dosen Pembimbing :

a) Pada penulisan gambar belum konsisten, jadi harus dikonsistenkan
supaya tampilannya lebih baik.

b) Pada bagian keterangan tabel harus diletakkan diatas tabel dan
sumbernya diletakkan di bawah tabel.

c) Penggunaan garis harus diatur supaya tidak menentang penjelasan

(menabrak tulisan) dan mengurangi keterbacaan.

b. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi
Hasil uji kelayakan kedua dilakukan oleh Bapak Arif Mustakim,
M.Pd selaku Dosen matakuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Uji
kelayakan oleh Ahli Materi dinilai dengan menggunakan Rating Scale
dengan alternatif pilihan jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai, jika
kurang baik atau sesuai, jika baik atau sesuai, dan jika sangat baik atau

sesuai. Skala ini dipilih karena memiliki sifat lebih fleksibel. Alternatif
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jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai mendapatkan bobot 1, jika
kurang baik atau sesuai mendapatkan bobot 2, jika baik atau sesuai
mendapatkan bobot 3, dan jika sangat baik atau sesuai mendapatkan bobot
4. Jumlah butir yang digunakan terdiri dari 12 pernyataan dengan
validator 1 orang. Berikut hasil dan analisis data dari Ahli Materi yang

disajikan pada tabel dibawah ini.

Aspek Penilaian :

1. Kelayakan Materi/lsi
Tabel 4.42 Kelayakan Materi/Isi

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
1 2 3 4
1 Materi/isi sesuai dan v
mendukung pencapaian
pembelajaran.

2 Materi/isi tidak v
bertentangan dengan
peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku di

Indonesia.

3 Materi/isi merupakan V
karya orisisnil (bukan
hasil plagiat).

4 Materi/isi sesuai dengan v

perkembangan ilmu yang
mutakhir, sahih dan
akurat

5 Materi/isi komplit, v
komprehensif, dan
konsisten, sesuai dengan
karakteristik bidang atau
ruang lingkup buku serta
penggunaan sumber
rujukan yang diakui
secara universal pada
bidangnya.




2. Penyajian

Tabel 4.43 Penyajian
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No

Pernyataan

Skor Penilaian

1

2 3

4

Keterangan

Penyajian materi/isi
dilakukan secara runtun,
lugas, serta mudah di
pahami

,\In'

Penggunaan lema
(entri/bahasan) disertai
dengan keterangan yang
memadai (pengaksaraan,
simbol, dan pewarnaan)
sesuai dengan peruntukan
buku

Pembahasan setiap lema
(entri/bahasan) diakukan
secara runtun, sistematis
dan logis

3. Kebahasaan
Tabel 4.44 Kebahasaan

No

Pernyataan

Skor Penilaian

1

2 3

4

Keterangan

Bahasa yang digunakan
etis, estetis, komunikatif,
dan fungsional, sesuai
dengan sasaran pembaca

,\In'

Bahasa (ejaan, tanda baca,
kosakata, kalimat dan
paragraph) yang
digunakan sesuai dengan
kaidah dan istilah yang
digunakan baku

Menggunakan kaidah
bahasa yang baik dan
mudah dimengerti

Kejelasan kalimat (tidak
menimbulkan penafsiran
ganda)

Tabel 4.45 Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian

Nilai
ideal

Jumlah
jawaban

Presentase

Kelayakan 20
materi/isi

20

20

x 100% =
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Materi 100%
Penyajian 12 11 2 100% = 916
12
%
Kebahasaan | 16 15 E x 100% = 937
%
Jumlah 48 46

2 % 100% = 958
58
%

Berdasarkan tabel diatas terdapat aspek penilaian berupa materi. aspek

penilaian ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu kelayakan materi/isi,

penyajian dan kebahasaan. Berdasarkan perhitungan dapat diketahui

bahwa kelayakan materi/isi memiliki nilai ideal 20 dan jumlah jawaban

20; penyajian memiliki nilai ideal 12 dan jumlah jawaban 11; kebahasaan

memiliki nilai ideal 16 dan jumlah jawaban 15. Total nilai ideal yang

diperoleh yaitu 48 dan total jumlah jawaban yaitu 46. Jika dihitung

berdasarkan rumus yang sudah tertera pada bab I11 halaman 72, maka hasil

presentasenya yaitu 95,8 % dengan kriteria valid (tidak perlu revisi).

Meskipun sudah valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran

perbaikan dari Ahli Materi :
a) Pada penulisan harus lebih teliti lagi.

b) Pada bagian-bagian bunga diberikan nama latin.

c) Penjelasan harus lengkap seperti biji kacang memiliki 1 lapisan

kulit biji.

d) Pada bagian akar halaman 18 penjelasannya hanya sampa pada

pemahaman.

Rhizobium sp., agar tidak menimbulkan kebingungan dalam

e) Pada halaman 30 kata lateral diganti dengan cabang.
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f) Pada kelompok Fabaceae termasuk buah yang kering, bukan buah
berdaging.

g) Lebih teliti lagi dalam penjabaran materi.

c¢. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media

Hasil uji kelayakan ketiga dilakukan oleh Ahli Media yaitu Bapak
Muhammad Igbal Filayani, M.Si. Uji kelayakan oleh Ahli Media dinilai
dengan menggunakan Rating Scale dengan alternatif pilihan jawaban jika
sangat tidak baik atau sesuai, jika kurang baik atau sesuai, jika baik atau
sesuai, dan jika sangat baik atau sesuai. Skala ini dipilih karena memiliki
sifat lebih fleksibel. Alternatif jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai
mendapatkan bobot 1, jika kurang baik atau sesuai mendapatkan bobot 2,
jika baik atau sesuai mendapatkan bobot 3, dan jika sangat baik atau
sesuai mendapatkan bobot 4. Jumlah butir yang digunakan terdiri dari 27
pernyataan dengan validator 1 orang. Berikut hasil dan analisis data dari

Ahli Media yang disajikan pada tabel dibawah ini.
Aspek Penilaian :

1. Kegrafisan
Tabel 4.46 Kegrafisan

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
1 2 3 4

1 Kesesuaian ukuran buku N
dengan standar 1SO, ukuran
B5 (18,2 cm x 25,7 cm)

2 Ketepatan dan kesesuaian v
dalam pemilihan tipografi,
bentuk, warna, dan ilustrasi
yang mewakili materi isi
buku
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3 Komposisi unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi,
logo) seimbang dan
mempunyai  pola  yang
sesuai dengan tata letak isi
buku

4 Perbandingan ukuran unsur
tata letak (tipografi,
ilustrasi dan unsur
pendukung lainnya seperti
kotak, lingkaran dan
elemen dekoratif lainnya)
proporsional.

5 Ukuran judul buku lebih
dominan dibandingkan
nama  pengarang  dan
penerbit dapat memberikan
informasi yang tepat dan
menarik

6 Judul  buku ditampilkan
lebih menonjol dari warna
latar belakang

7 Tidak menggunakan lebih
dari 2 jenis huruf

8 Huruf yang digunakn tidak

mengurangi tingkat
keterbacaan dan kejelasan
dari informasi yang
disampaikan

9 lustrasi mampu
menggambarkan isi materi
buku

10 Penetapan unsur tata letak
isi konsisten

11 Spasi antar paragraf terlihat
jelas

12 Posisi ilustrasi tidak jauh
dari materi/isi

13 Penggunaan variasi huruf

v
(bold, italic, dan small
capital) tidak berlebihan

14 Buku dijilid dengan rapid
an kuat

15 Buku  dicetak  dengan Vv

kualitas berkualitas dan
aman

Tabel 4.48 Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media

Aspek Penilaian Nilai
ideal

Jumlah
jawaban

Presentase
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36

Media Kegrafisan | 60 56 = % 100% =
&0
93,3 %

Jumlah 60 56 = x 100% =
&0
93,3%

Berdasarkan tabel diatas terdapat 1 aspek kelayakan yaitu media.

Pada aspek kelayakan ini hanya terbagi 1 bagian yaitu kegrafisan. Nilai

ideal pada kegrafisan yaitu 60 dan jumlah jawaban yaitu 56. Jika dihitung

berdasarkan rumus yang sudah tertera pada bab Ill halaman 72, maka

hasil presentase nya yaitu 93,5% dengan kriteria valid (tidak perlu revisi).

Meskipun sudah valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran

perbaikan dari Ahli Media : latar belakang foto preparat morfologinya

sebaiknya diganti dengan latar belakang putih.

d. Uji kelayakan dari Mahasiswa

Hasil uji kelayakan keempat dilakukan oleh mahasiswa biologi IAIN

Tulungagung semester V diambil 3 mahasiswa saja sebagai perwakilan.

Dari ketiga mahasiswa tersebut diambil anak yang biasa, sedang dan

sangat pandai. Berikut hasil uji kelayakan oleh mahasiswa :

a) Sholikhatus D.W.N.P

Aspek Penilaian :

1. Kelayakan Materi/lsi

Tabel 4.48 Kelayakan Materi/Isi

No

Pernyataan

Skor Penilaian

2

3

4

Keterangan
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Kejelasan penyampaian
materi

Penyampaian materi
sistematis

Kelengkapan materi

Kemenarikan isi materi
dalam memotivasi pembaca

Istilah-istilah yang digunakan
mudah dipahami

Menggunakan ukuran tulisan
yang tepat (tidak terlalu besar
maupun kecil) sehingga
mudah dibaca

Menggunakan kaidah Bahasa
yang baik dan mudah
dimengerti

Kejelasan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

2. Kelayakan Media

Tabel 4.49 Kelayakan Media

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
1 2 3
1 Keberadaan gambar
sangat membantu
2 Gambar terlihat jelas atau v
tidak buram
3 llustrasi mampu
menggambarkan isi
materi buku
4 Gambar yang disajikan v
sudah sesuai (tidak terlalu
banyak atau sedikit)
5 Kemenarikan design
6 Tata letak gambar sesuai




Tabel 4.50 Uji Kelayakan dari Mahasiswa (1)
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Aspek penilaian Nilai ideal Jumlah Presentase
jawaban

Kelayakan 32 30 2 x 100% = 93,7

materi/isi >
%

Media 24 22 2 X 100% = 91,6
%

Jumiah 56 52 = x 100% = 92,8
%

Berdasarkan tabel

diatas

terdapat 2 aspek penilaian yaitu

kelayakan materi/isi dan media. Nilai ideal pada kelayakan materi/isi

yaitu 32 dan jumlah jawaban yang diberikan validator yaitu 30.

Sedangkan nilai ideal pada media yaitu 24 dan jumlah jawaban yang

diberikan validator yaitu 22. Total nilai ideal yaitu 56 dan total jumlah

jawaban validator yaitu 52. Jika dihitung berdasarkan rumus yang

sudah tertera pada bab 111 halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu

92,8% dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). Meskipun sudah

valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran perbaikan dari

validator : gambar harus lebih dperjelas lagi supaya bisa menarik

pembaca.

b) Miftacul Aulia Firdausi

Aspek Penilaian :

1. Kelayakan Materi/lsi

Tabel 4.51 Kelayakan Materi/lsi
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No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
2 3 4
1 Kejelasan penyampaian v
materi
2 | Penyampaian materi v
sistematis
3 | Kelengkapan materi v
4 Kemenarikan isi materi J
dalam memotivasi pembaca
5 Istilah-istilah yang V
digunakan mudah dipahami
6 Menggunakan ukuran v
tulisan yang tepat (tidak
terlalu besar maupun kecil)
sehingga mudah dibaca
7 Menggunakan kaidah v
Bahasa yang baik dan
mudah dimengerti
8 | Kejelasan kalimat tidak v
menimbulkan penafsiran
ganda
2. Kelayakan Media
Tabel 4.52 Kelayakan Media
No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
2 3 4
1 Keberadaan gambar
sangat membantu
2 Gambar terlihat jelas atau
tidak buram
3 llustrasi mampu
menggambarkan isi
materi buku
4 Gambar yang disajikan

sudah sesuai (tidak terlalu
banyak atau sedikit)
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Kemenarikan design

Tata letak gambar sesuai

Tabel 4.53 Uji Kelayakan dari Mahasiswa (11)

Aspek penilaian Nilai ideal Jumlah Presentase
jawaban
Kelayakan 32 28 2 x 100% = 87,5
materi/isi o
%
Media 24 24 2 X 100% = 100
%
Jumlah 56 52 =2

o X 100% = 92,8

%

Berdasarkan tabel diatas terdapat 2 aspek penilaian yaitu

kelayakan materi/isi dan media. Nilai ideal pada kelayakan materi/isi

yaitu 32 dan jumlah jawaban yang diberikan validator yaitu 28.

Sedangkan nilai ideal pada media yaitu 24 dan jumlah jawaban yang

diberikan validator yaitu 24. Total nilai ideal yaitu 56 dan total jumlah

jawaban validator yaitu 52. Jika dihitung berdasarkan rumus yang

sudah tertera pada bab 111 halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu

92,8% dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). Meskipun sudah

valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran perbaikan dari

validator : desain harus dibuat lebih bagus lagi dan penataan penulisan

harus lebih sistematis lagi.

¢) Novia Zahroin




Aspek Penilaian :

1. Kelayakan Materi/lsi

Tabel 4.54 Kelayakan Materi/lsi
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No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
2 3 4

1 Kejelasan penyampaian v
materi

2 Penyampaian materi V
sistematis

3 | Kelengkapan materi v

4 Kemenarikan isi materi v
dalam memotivasi pembaca

5 | Istilah-istilah yang digunakan v
mudah dipahami

6 Menggunakan ukuran tulisan v
yang tepat (tidak terlalu besar
maupun kecil) sehingga
mudah dibaca

7 | Menggunakan kaidah Bahasa J
yang baik dan mudah
dimengerti

8 | Kejelasan kalimat tidak V
menimbulkan penafsiran
ganda

2. Kelayakan Media
Tabel 4.55 Kelayakan Media
No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan
2 3 4

1 Keberadaan gambar sangat v

membantu
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2 Gambar terlihat jelas atau

tidak buram

3 llustrasi mampu
menggambarkan isi materi

buku

4 Gambar yang disajikan

sudah sesuai (tidak terlalu
banyak atau sedikit)

5 Kemenarikan design

6 Tata letak gambar sesuai

Tabel 4.53 Uji Kelayakan dari Mahasiswa (111)

Aspek Nilai ideal Jumlah Presentase
penilaian jawaban
Kelayakan 32 31 2% 100% =
i 32
materi/isi 96.8 %
Media 24 22 2 x 100% =
24
91,6 %
Jumlah 56 53 53 x 100% =
5
94,6 %

Berdasarkan tabel diatas terdapat 2 aspek penilaian yaitu kelayakan

materi/isi dan media. Nilai ideal pada kelayakan materi/isi yaitu 32

dan jumlah jawaban yang diberikan validator yaitu 31. Sedangkan

nilai ideal pada media yaitu 24 dan jumlah jawaban yang diberikan

validator yaitu 22. Total nilai ideal yaitu 56 dan total jumlah jawaban

validator yaitu 53. Jika dihitung berdasarkan rumus yang sudah tertera

pada bab Ill halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu 94,6%

dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). Meskipun sudah valid,

namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran perbaikan dari

validator : tata letak desain dan gambar harus diperbaiki lagi.
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Total presentase secara keseluruhan mulai dari Dosen Pembimbing,
Ahli Materi, Ahli Media dan 3 Mahasiswa yaitu 93.3%. dengan adanya
jumlah presentase senilai 93,3% maka Buku Referensi ini dinyatakan
Valid atau tidak perlu revisi. Presentase 93,3% tersebut diperoleh dari

perhitungan :

Ypresentase dari validatar
Yvalidator

90,7% + 95,8% + 93,3%+92,8%+92,8%+94,6%
6

=93,3%

3. Revisi Produk
Hasil data validasi tersebut menyimpulkan bahwa Buku Referensi
dinyatakan sudah valid dan tidak perlu revisi. Namun, peneliti harus
memperhatikan kritik dan saran dari validator supaya Buku Referensi akan
menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu, saran dari berbagai validator akan
digunakan untuk merevisi produk. Revisi produk dilakukan oleh peneliti
mulai dari tanggal 28 - 29 Desember 2019. Berikut bagian-bagian buku yang

perlu direvisi :
a. Keterangan tabel diletakkan diatas tabel dan sumber diletakkan dibawah

tabel. Berikut contoh perbaikan dari salah satu bagian tabel per spesies.



KANDUNGAN GIZI KACANG HUAU

Kalon (ial) 3

Protemn (2) 2
Lemak (5) 15
Karbohudrat () 5638

Kalsiors (mg) 1)

Zatbesi (mg) 25

Fosfor (mg) 319

Vitamin A (ST) 157

Vitamin B1 (mg) 046

Vitamin C (mg) 10

153
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(kanan)

Tabel 1 : Kndingan Gi Kacamg Hypmm

NG HUAU

b. Menata background agar tidak mengurangi tingkat keterbacaan

PENDAHULUAN

Kacang-kacangan termasvk famsly leguminosaea (fabaceae)
atau juga bisa discbut dengan polongan (berbunga kupu-kupu).
Kacang-kacangan mervpakan sumber wama protein mabati dan
mempunya: daya guna yang cukup banyak Didalam kandungan
kacang terdapat munyak atu lemak Strukwur b kacang yakai
memiliki kulit biyi, endosperm dan lembaga Peranan lemak dan
protein nabatt i sangat penting Berbagai kacang-kacangan yang
telah dikenal seperti kacang kedelai, kacang hijau, kacang almond,
kacang merah, kacang kapri dan lam sebagamya. Namen, banya 6

‘ PE.\'DAI]'['L[}\_\'

Kacangkacangan tecmasuk family legumenosaes (izboreas)
s juga bisa disebut dengan pokongan (berbunga kupe-kupu)
Kacang kacangan merupakan sumber stama protein mabati dam
mempuaya daya guma yang cukup basyak Didalam kandungan
kacang terdapat mimyak atau lemak Stuktwr byi kacang yakm
‘memilii kulit biji. endosperm dan lembaga. Peranan lemak dan
protem nabat s 33023t penting Berbaza kacang-kacangan vamg
telah dikenal seperti kacang kedelai, kacang hijau, kacang almond,
kacang merah, kacang kapri dan lam scbagaimya. Namun, bamya 6
jenss kacang yang mermbin tngiatan famuly yang sama yamn
Fabaceae yang meliputi kacang hyjau (Migno rodian (L) R
Wikczek), kacang panjang (Vigna wnguicuiaza (L) Walp), kacang
w0lo (Pignz unguiculona subsp. unguiculazs), kacang tanah (4racks
inpogaes L), kacang kedelai (Giyetne max (L) Merr), dan kacang

koro (Canaaiia giadiaza)
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Gambar 4.131 Halaman yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang sudah direvisi

Gambar 4.132 Halaman pendahuluan yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang
sudah direvisi (kanan)
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Gambar 4.133 Halaman bagian bunga Kacang Tolo yang belum di revisi (kiri) dan
halaman yang sudah direvisi (kanan)

Kacang pasyang memilks sistem perakaran tanggang dan
bercabang Akamya berwama coklat Tendin amas akar
tunggang, cabang akar, akar serabus dan binti akar. Memurst
Piojo (2006) tanaman kacang panjang terdini atas akar
tunggang, akar cabang dan serabut akas. Akar tanaman kacang

Kacang panjang memiliki sistem perskaran tonggang dan bercabang.
. kiat. Terdiri atas akar tunggang, cabang akar, akar

cabang dan serabut akar. Akar tanaman kacang
pat bersimbiosis dengan Riizobium sp. Ciri adanya simbiosis
apat pada bintil akar disctiap pangkal akar

P P o

‘panyang dapat bersimbiosts dengan Rnzodtum 2p.

<)

Gambar 4.134 Halaman bagian akar yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang
sudah direvisi (kanan)

! 19
OVUYCOR
Y 0:‘\?«“0"0», o

“‘h\\\ & 0/"/}1

eras Mook boarmi herae, s ey et

Bepm o2 mamud, meda by e bk « e i
b s Sy b dan bk g e Ty oy
e
s o sesay Sl yamg belom o e Kesa Beai juga ammie, ek ey it bk,
1 20 s e s s b 53
e b s ey ekt dan bk Jad, sngan

s s it bl yarg beum ks keta Karema
32 yang ks it bebun e st

i

Gambar 4.135 Halaman kata motivasi yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang
sudah direvisi (kanan)
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c. Latar belakang foto preparat morfologi sebaiknya diganti dengan

latar belakang putih. Berikut contoh perbaikan dari salah satu bagian

tabel per spesies.

Gambar 4.136 Halaman bagian batang yang belum di revisi (kiri) dan
halaman yang sudah direvisi (kanan)

d. Pada bagian bunga diberikan nama latinnya. Berikut contoh

perbaikan dari salah satu bagian tabel per spesies.

BUNGA
LN

BUNGA

Bunga kacang panjang terletak
diketiak daun, memiliki tipe bunga

EN

majemuk Bunga kacang panjang terdiri
dari tangkai _(pedicollus), kelopak
effifahan (epicalyx), kelopak (o2
mahkota (corolla), benang sari (stamen),
dan putik (pistillum). Simetri bunga
setangkup tunggal. Berkelamin 2. Bunga

Bunga kacang panjang terletak
diketiak daun, memiliki tipe bunga

AR, eacdisi
dari tangkai, kelopak tambahan, kelopak,
mahkota, benang sari, dan putik. Simetri
boms astangkup tunggal Be ffin 2.

berwama ungu, bentuk dasar bunga
epti kerucut. Memiliki 5 _kolopak

bunga seperti kerucut Memiliki 5
kelopak dengan susunan berlekatan

dengan susunan Derlekatan bercangap
serta berbentuk seperti tabung. Memiliki
5 mahkota dengan susunan mahkota

lepas. Mahkota bunga berbentuk seperti

bercangap serta berbentuk  seperti
tabung. Memiliki 5 mahkota dengan
susunan mahkota lepas. Mahkota bunga
berbentuk seperti kupu-kupy, warna kupu-kupu, wamna mahkota ungu, dan
mahkota ungu, dan terdapat mahkota terdapat mahkota yang membungkus
benang sari dan putik. Haryanto dkk

(2003) bahwa bunga

vang membungkus benang sari dan putik.

Haryanto dkk (2003) menjelaskan bahwa

Gambar 25 : Bentuk bunga yang
menyerupai  kupu-kupu  (Sumber
dok pribadi)

Gambar 25 : Bemtuk bunga yang

bunga tanaman kacang  panjang tanaman kacang panjang berbentuk

menyerupai  kupu-kupu  (Sumber
dok.pribadi) berbentuk seperti kupu-kupu.

seperti kupu-kupu.
Tbu tangkai bunga bunga keluar dari ketiak daun. Setiap ibu tangkai Tou tangkai bunga bunga keluar dari ketiak daun. Setiap ibu tangkai
bunga mempunyai 3-4 bunga. Warna bunganya ada yang putih, biru

bunga mempunyai 3-4 bunga. Wama bunganya ada yang putih, bira 2
atau ungu @ > atau ungu \29>
o7

Gambar 4.137 Halaman bagian bunga yang belum di revisi (kiri) dan
halaman yang sudah direvisi (kanan)
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e. Penjelasan harus lengkap, seprti pada bagian biji harus ditulis biji
kacang memiliki 1 lapisan kulit biji. Berikut contoh perbaikan dari

salah satu bagian tabel per spesies.

By kacang hyau berbentuk
bulat dan berwama hijau. Jika
Glibx G miksoskop
winokuler, permukam kulitnya
oga diselimun oleh bulu-bula
tps By kocang i

Bii kacang hijas berbenmk
bulat dan berwarms b Jka
&lde  dn miooskep

Gambar 4.138 Halaman bagian biji yang belum di revisi (kiri) dan halaman
yang sudah direvisi (kanan)

f. Pada bagian akar halaman 18 penjelasannya hanya pada kata

Rhizobium sp.,

Gambar 21 : Sistem
Perakaran  Tunggang
Kacang Panjang : 2)
cabang akar, b) bintil

[ Gambar 21 - sutem |
Penlanin  Tenggang
Kacang Pagjang - ) |

akar, b) biatil
akar, <) serabut akar, .
@ akar  tungeang s, O st o

(Sumber - dok.pribadi) (Sumber Mpr;kwils

Kacang panjang memiliki sistem perakaran tunggang dan
bercabang Akamya berwama coklat Terdin atas akar
tunggang, cabang akar, akar serabut dan bintil akar. Menurut
Pitojo (2006) tanaman kacanz pamang terdii atas akar
tunggang. akar cabang dan serabut akar. Akar tanaman kacang
panjang dapat bersimbiosis dengan Rhizobfum 5p.

, akar cabang dan serabut akar. Akar tanaman g
ipat bersimbiosis dengan Rhizobium sp. Ciri adanya simbiosis

fapat pada bintil akar disetiap pangical akcar
@

25

Gambar 4.139 Halaman bagian akar yang belum di revisi (kiri) dan halaman
yang sudah direvisi (kanan)
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4. Penyempurnaan Produk
Produk yang sudah didesain dan diuji kelayakan ke validator kemudian
dilakukan revisi. Membetulkan bagian-bagian yang menurut validator
kurang memadai. Selesai direvisi produk dikonsultasikan ke dosen
pembimbing, barulah produk akan dicetak menggunakan kertas art paper.

Untuk lebih jelasnya lagi bisa dilihat pada lampiran ke 13.





